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A. Huruf 
 
 q = ق z      = ز a     = ا
 k = ك s      = س b     =  ب
 l = ل sy =  ش t     =      ت
 m = م sh =  ص ts    =  ث
 n = ن dl = ض j    =       ج
 w = و th = ط h    = ح
 h = ه zh = ظ kh     = خ
 „ = ء „ = ع d    = د
 y = ي gh = غ dz     = ذ
   f = ف r     = ر
 
B. Vokal panjang 
Vokal(a) panjang = â 
Vokal(i) panjang = î 
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C. Vokal Diftong 
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 u = وا
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Hubungan masyarakat merupakan salah satu fungsi dari manajemen yang 
membantu dalam mengelola komunikasi antara organisasi dengan khalayaknya. 
Salah satu bentuk komunikasi yang ada di lembaga pendidikan adalah melalui 
program publikasi madrasah. program publikasi sendiri adalah kegiatan yang 
dilakukan dalam rangka mengenalkan madrasah kepada masyarakat, sehingga 
madrasah dapat lebih di kenal dan mendapat respon yang positif dengan 
bertambahnya kepercayaan dari masyarakat. dalam pelaksanaan program 
publikasi membutuhkan peran dari berbagai pihak, sebab publikasi sendiri 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh semua pihak sekolah, akan tetapi 
bagian humas lah yang memiliki peranan dalam pelaksanaannya. Dengan adanya 
perbedaan pada kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki madrasah maka 
program publikasi dalam lembaga pendidikan juga memiliki berbeda-beda.  
Skripsi ini diperuntukan untuk manjawab atas beberapa fokus 
permasalahan (1) Bagaimana peran humas dalam mempublikasikan madrasah di 
lembaga pendidikan berbasis pesantren ( MA Nurul Hidayah Bantur)? (2) apa saja 
program dan strategi humas dalam pelaksanaan program publikasi madrasah di 
lembaga pendidikan berbasis pesantren (MA Nurul Hidayah Bantur) ? (3) apa saja 
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksaanaan program publikasi 
madrasah di lembaga pendidikan berbasis pesantren (MA Nurul Hidayah)? Dan 
untuk memberikan jawaban atas tiga fokus masalah diatas maka peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran humas dalam 
pelaksanaan publikasi madrasah adalah: (1) Humas memiliki peran yang penting 
dalam pelaksanaan program publikasi. yakni sebagai a. analisator, dalam hal ini 
humas melakukan analisis kebutuhan yang ada di masyarakat  serta kekuatan yang 
dimiliki madrasah. b. Inisiator, pada tahap penyusunan program publikasi humas 
memimpin dalam penyusunan program publikasi. c. publikator, humas juga 
menjadi pelaksana dalam program publikasi madrasah. d. Evaluator, setelah 
pelaksanaan program publikasi humas melakukan evaluasi atas hasil dari 
pelaksanaan program publikasi (2) program yang disusun oleh humas terbagi 
menjadi dua jenis, yaitu pertama berupa kegiatan tidak langsung, disini berupa 
penggunaan media cetak dan media sosial. Dalam pelaksanaan program tidak 
langsung, humas menjadi penggerak dalam penggunaan media sosial dan media 
cetak. yang kedua yaitu berupa kegiatan langsung yang dilakukan melalui 
kegiatan event akhir tahun, open house, bakti sosial dan perlombaan. pada 
pelaksanaan program publikasi yang bersifat tatap muka, humas menjadi 
komunikator yang menghubungkan antara madrasah dan masyarakat. sebab 




berupa kegiatan langsung. untuk strategi yang digunakan oleh humas adalah 
dengan membangun kerja sama dengan pihak-pihak luar madrasah seperti alumni 
dan simpatisan serta masyarakat dan juga dengan pihak-pihak yang terkait dengan 
madrasah. hal ini dilakukan agar dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap madrasah. sehingga masyarakat tidak keberatan untuk membantu 
program-program yang diselenggarakan oleh madrasah. 
 (3) Dalam pelaksanaan program publikasi terdapat faktor-faktor yang 
mendukung terlaksananya program yang sudah disusun, seperti: pertama adanya 
hubungan baik yang dimiliki madrasah dengan masyarakat. kedua, kekuatan yang 
dimiliki madrasah, yakni nilai-nilai pesantren yang dimiliki madrasah. untuk 
faktor penghambat yang dihadapi madrasah adalah: pertama, terbatasnya 
anggaran yang dimiliki madrasah. kedua, ancaman dari madrasah yang juga 
melakukan program publikasi. ketiga, pandemi covid 19 yang melanda juga 
menjadi salah satu faktor yang menghambat pelaksanaan program publikasi. 


















Maisun, 2021. The Role of Public Relations in Publicizing Madrasah in Islamic 
Boarding School-Based Educational Institutions (Case Study: MA Nurul 
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Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor. Dr. A. 
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Public relations is one of the functions of management that helps in 
managing communication between organizations and their audiences. One form of 
communication that exists in educational institutions is through the madrasah 
publication program. The publication program itself is an activity carried out in 
order to introduce madrasah to the community, so that madrasah can be better 
known and get a positive response with increasing trust from the community. in 
the implementation of the publication program requires the role of various parties, 
because the publication itself is an activity carried out by all schools, but it is the 
public relations department that has a role in its implementation. With the 
differences in the needs and abilities of madrasah, the publication program in 
educational institutions also has differences. 
This thesis is intended to answer several focus problems (1) What is the 
role of public relations in publicizing madrasah  in islamic boarding shcool -based 
educational institutions (MA Nurul Hidayah Bantur)? (2) what are the PR 
programs and strategies in implementing the madrasah publication program in 
islamic boarding school-based educational institutions (MA Nurul Hidayah 
Bantur)? (3) what are the supporting and inhibiting factors in the implementation 
of the madrasah publication program in islamic boarding school-based 
educational institutions (MA Nurul Hidayah)? And to provide answers to the three 
focus problems above, the researchers used qualitative research methods with the 
type of case study. 
The results of this study indicate that the role of public relations in the 
implementation of madrasah  publications are: (1) Public relations has an 
important role in the implementation of the publication program. namely as a. the 
analyzer, in this case the public relations officer, analyzes the needs that exist in 
the community and the strengths of the madrasah. b. The initiator, at the stage of 
preparing the public relations publication program, leads in the preparation of the 
publication program. c. Publisher, PR is also the implementer in the madrasah 
publication program. d. The evaluator, after the implementation of the PR 
publication program evaluates the results of the publication program. (2) The 




form of indirect activities, here in the form of the use of print media and social 
media. In the implementation of indirect programs, public relations is the driving 
force in the use of social media and print media. the second is in the form of direct 
activities carried out through year-end events, open houses, social services and 
competitions. in the implementation of the publication program that is face-to-
face, public relations becomes a communicator that connects the madrasah  and 
the community. because the community also takes part in the implementation of 
publication programs in the form of direct activities. for the strategy used by 
public relations is to build cooperation with parties outside the madrasah such as 
alumni and sympathizers as well as the community and also with parties related to 
the madrasah. This is done in order to increase public confidence in the madrasah. 
so that the community does not mind helping the programs organized by the 
madrasah. 
 (3) In the implementation of the publication program, there are factors 
that support the implementation of the program that has been prepared, such as: 
first, there is a good relationship between the madrasah and the community. 
second, the strength of the madrasah, namely the values of the madrasah owned 
by the madrasah. for the inhibiting factors faced by madrasah are: first, the limited 
budget owned by madrasah. second, the threat from madrasah that also carry out 
publication programs. Third, the COVID-19 pandemic that hit was also one of the 
factors that hindered the implementation of the publication program. 













 حتليليةدور العالقة العامة لنشر إعالم  املدرسة ِف مؤسسة املعهد ) دراسة   0202ون, سمي
اجلامعي, قسم إدارة الًتبية البحث ِف املدرسة العالية نور اْلداية ابنتور ماالنج( 
اإلسالمية, كلية علوم الًتبية و التعليم جبامعة موالان مالك إبراىيم اإلسالمية احلكومية 
 ماالنج ادلشرف: الدكتور أمحد نور الكواكب ادلاجسًت.
العالقة العامة شعب من دور إدارة ادلدرسة تتوصل هبا بينها و بني اجملتمع, و من اتصاالت 
نشر إعالم, و ىو إلعالم اجملنمع عن ادلدرسة من امسها و نشطاهتا و غري ذالك مما  ادلدرسة ىي
يتعلق ابدلدرسية, حىت يعلم اجملتمع و يعتقد أبن ادلدرسة ذلا دور كبري يف الًتبية, ختتلف نشر إعالم 
 ادلدرسة ابختالف األسباب و احلاجات ادلدرسة   
عالقة العامة لنشر إعالم ادلدرسة يف ( كيف دور ال1و كان اذلذف من ىذا البحث )
( ما برامج و كيفية العالقة العامة لنشر إعالم 2ادلؤسسة ادلعهدية )مدرسة العالية نوراذلداية(؟ )
( ما ادلوانع و ادلسهل يف برامج العالقة 3ادلدرسة يف ادلؤسسة ادلعهدية )مدرسة العالية نوراذلداية(؟  )
عهدية )مدرسة العالية نوراذلداية(؟ استددم  الباحةة منهج العامة لنشر إعالم يف ادلؤسسة ادل
 نوعي يف دراسة قضية البحث 
لنشر إعالم ادلدرسة  و ىي: يف ادور كبري ذلا  و نتيجة البحث تدل على أن العالقة العامة
ل و (العالقة العامة ذلا دور كبري لنشر إعالم ادلدرسة و تقوم مقام مسؤلية برامج و يرتبها من حتلي1)
( برامج اليت رتبها العالقة العامة تنقسم إىل قسمني 2صناعة الربامج, و يقوم هبا حىت التقومي )
)األول( برامج عرب جرائد و شبكات اإلجتماعية )الةاين( برامج اليت تقومها العالقة العامة و سكان 
يف العمل و  ادلدرسة و مجاعة حول ادلدرسة و ىي حفلة أخر السنة و صلة الرحيم و التعاون
( يف قيام برامج 3ادلسابقة و ىذه كلها للتعاون بني سكان ادلدرسة و اجملتمع و ادلتدرجني و احملبني )
مدعاة منها عالقة جيدة بني ادلدرسة و اجملتمع,و مثعة ادلعهد يف ادلدرسة و أما ادلوانع منها قلة ادلبلغ 
 عصرأواخر ىذا ال و ادلدرسة أخرى و كذالك فريوز كوروان الذي خيوفنا يف







A. Konteks Penelitian 
Madrasah adalah dari akar kata darrasa, yaitu belajar, sedangkan madrasah 
berarti tempat belajar atau sekolah formal.  Madrasah menurut orang awwam 
adalah lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah yang mengajarkan agama 
Islam saja, perpaduan antara ilmu agama dan ilmu umum, maupun ilmu berbasis 
ajaran Islam.
2
 Secara teknis pembelajaran di sekolah dan madrasah adalah sama, 
akan tetapi pembedanya adalah jika di madrasah terdapat mata pelajaran yang 
ditambahkan yakni pelajaran yang mengenai pendidikan agama Islam.  
Sekolah atau madrasah adalah lingkungan hidup yang akan selalu 
berdampingan dengan masyarakat.  Madrasah sebagai tempat belajar sedangkan 
lingkungan masyarakat merupakan tempat implikasi dari proses pendidikan dan 
pengajaran di madrasah. Masyarakat merupakan faktor pendukung dan yang 
berpartisipasi dalam meningkatkan pendidikan di madrasah. Masyarakat memiliki 
peran penting atas keberlangsungan sebuah lembaga pendidikan. Untuk 
menciptakan keharmonisan dan keselarasan antar keduanya maka sangat 
dibutuhkan kerja sama dan kontak yang baik antara kedua pihak.  
Sekolah tidak dibenarkan mengisolasi diri dari masyarakat. sekolah tidak 
boleh menjadi masyarakat tersendiri yang tertutup terhadap masyarakat 
sekitarnya. Ia tidak boleh melaksanakan idenya sendiri dengan 
mengenyampingkan aspirasi-aspirasi masyarakat. Masyarakat menginginkan 
sekolah tidak bersikap eksklusif terhadap informasi dari luar. Masyarakat 
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menginginkan sekolah itu didirikan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
daerah tersebut. Masyarakat juga menginginkan sekolah memberikan pengaruh 
positif terhadap perkembangan masyarakat baik secara langsung atau tidak 
langsung. Untuk maksud ini masyarakat mendukung usaha-usaha sekolah yang 
ada di daerahnya.
3
 Kata sekolah disini sebagai kata lain dari madrasah, maka 
madrasah juga tidak bisa bersikap pasif terhadap  masyarakat sebab berdirinya 
madrasah yang ada merupakan atas dukungan dan partisipasi dari masyarakat. 
madrasah harus bisa menjaga hubungan antara lembaganya dengan masyarakat.  
Hubungan antara madrasah dan masyarakat akan terjalin dengan baik jika 
komunikasi antar keduanya dilakukan dengan baik dan benar. Komunikasi disini 
dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman serta membangun hubungan 
yang bisa memberi manfaat baik kepada sekolah maupun kepada masyarakat.  
Berkomunikasi berarti manusia berusaha untuk mencapai kesamaan makna 
dan manusia mencoba berbagi informasi, gagasan, atau sikap dengan partisipan 
lainnya. Apabila tidak terjadi kesamaan antara komunikator dan komunikan yaitu 
komunikan tidak mengerti dengan pesan yang diterimanya maka komunikasi tidak 
terjadi atau komunikatif.
4
 Dari sini bisa dipahami pentingnya komunikasi yang 
baik antara satu orang dengan orang lainnya pun antara kelompok satu dengan 
kelompok lainnya. 
Dalam sebuah organisasi komunikasi memiliki peranan penting terhadap 
berlangsungnya organisasi tersebut, terlebih komunikasi yang ada dalam lembaga 
pendidikan. Salah satu komunikasi penting yang ada di dalam lembaga 
pendidikan ialah dilakukan oleh bagian hubungan masyarakat atau yang sering 
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disebut humas. Pada umumnya, humas berkomunikasi langsung dengan 
masyarakat. Salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh bagian humas 
adalah dalam program publikasi , yang mana  publikasi adalah segala aktivitas 
yang diwujudkan untuk untuk menciptakan kerja sama yang harmonis antara 
sekolah dengan publiknya, melalui usaha memperkenalkan sekolah beserta 
seluruh kegiatan-kegiatannya kepada masyarakat untuk memperoleh simpati dan 
pengertian mereka.
5
 Publikasi dapat menunjang minat para peserta didik baru. 
Sebab dalam perannya kegiatan publikasi dapat menjadikan masyarakat 
mengetahui lebih mendalam mengenai informasi atas program yang terdapat di 
sekolah tersebut.  Hal ini juga berlaku di madrasah dan juga lembaga pendidikan 
yang lebih menfokuskan pada pembelajaran agama Islam. 
Dari pengertian di atas bisa dipahami bahwa kegiatan humas dalam 
melakukan kegiatan publikasi memiliki andil yang besar dalam meningkatkan 
minat dan simpati masyarakat terhadap lembaga  yang bersangkutan. Dalam 
prakteknya banyak kegiatan yang bisa menunjang dalam kegiatan publikasi yang 
dilakukan oleh humas. Dalam hal ini Waka humas selaku penanggung jawab 
bagian humas harus memiliki strategi-strategi khusus dalam mengelola kegiatan 
publikasi agar informasi mengenai lembaga pendidikan tersebut bisa sampai ke 
masyarakat dengan baik. sehingga komunikasi antara pihak lembaga pendidikan 
dan masyarakat bisa terhindar dari kesalahpahaman yang bisa berdampak pada 
buruknya citra madrasah dihadapan masyarakat.  
Jika informasi yang diterima publik adalah opini negatif, maka citra 
madrasah di hadapan masyarakat akan menurun dan akan berakibat munculnya 
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ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebut, dan akan 
berdampak juga terhadap eksistensi lembaga. Begitu pula saat opini yang 
terbentuk adalah yang bersifat positif maka, citra madrasah akan meningkat 
dihadapan masyarakat. Oleh sebab itu perlu adanya pengelolaan yang baik agar 
informasi, komunikasi dan opini yang terbentuk dipublik bisa dikendalikan. 
Melihat pada kenyataan yang ada di lapangan saat ini, persaingan antar 
lembaga pendidikan semakin marak dan ketat. Setiap lembaga pendidikan 
berusaha agar semakin berkembang dan lebih maju dan lebih dikenal dari lembaga 
pendidikan yang lain. Dan kondisi ini dialami oleh semua tingkat di lembaga 
pendidikan. Baik lembaga pendidikan dalam tingkat dasar maupun ditingkat 
perguruan tinggi. Baik lembaga pendidikan yang berada di pedesaan maupun 
lembaga pendidikan yang berada di perkotaan. Kondisi  ini juga dialami oleh 
lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidikan yang khusus, seperti 
pesantren, TPQ, dan berbagai tempat kursus.  
MA Nurul Hidayah Bantur adalah salah satu lembaga pendidikan berbasis 
pesantren yang mana madrasah ini juga turut mengikuti persaingan antar lembaga 
pendidikan. Letak madrasah berada di pedesaan yang juga sekolah ini berdekatan 
dengan empat sekolah yang lainnya, dan hal ini membuat MA Nurul Hidayah 
harus terus meningkatkan kualitas, baik dari segi pembelajaran, sarana-prasarana, 
dan outputnya secara berkelanjutan. Sehingga upaya madrasah dalam 
memperbaiki citra madrasah akan mendapat respon yang baik dihadapan publik.  
Dalam melakukan program publikasi madrasah, MA Nurul Hidayah 
Bantur Malang memanfaatkan organisasi humas sebagai penanggung jawab. 





publikasi ia dituntut untuk bisa memberikan pelayanan terbaik dalam menunjang 
publikasi madrasah. Agar program publikasi ini bisa berjalan sesuai dengan yang 
telah direncanakan. Di MA Nurul Hidayah bagian humas sudah melakukan 
beberapa usaha dalam memperbaiki citra madrasah di mata masyarakat dengan 
melakukan publikasi sebaik mungkin. Program publikasi di MA Nurul Hidayah 
dilakukan dengan berbagai macam cara, diantaranya dengan penyebaran brosur, 
pemasangan spanduk, penyebaran informasi melalui media sosial serta 
mengadakan dan mengikuti  event perlombaan antar lembaga. MA Nurul Hidayah 
sendiri, merupakan madrasah baru yang berdiri pada tahun 2014 meski begitu 
sekolah ini sudah banyak dikenal dan sudah mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah yang ada di sekitarnya. hal ini bisa di lihat dari perkembangan jumlah 
peserta didik baru yang berasal dari luar desa Karangsari.  di setiap tahun ajaran 
baru peserta didik yang berasal dari luar desa Karangsari ini semakin meningkat.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
mengenai bagaimana peran humas dan strategi-strategi apa saja yang digunakan 
dalam menunjang publikasi madrasah di MA Nurul Hidayah, maka peneliti 
mengusulkan penelitian dengan judul “Peran Humas dalam Mempublikasikan 











B. Rumusan Masalah  
Dari konteks penelitian yang telah peneliti kemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran humas dalam mempublikasikan madrasah di lembaga 
pendidikan berbasis pesantren : MA. Nurul Hidayah Bantur Malang? 
2. Apa saja program dan strategi yang dilakukan humas dalam program 
publikasi madrasah di MA. Nurul Hidayah Bantur Malang? 
3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pelaksanaanprogram publikasi madarsah di MA. Nurul Hidayah Bantur 
Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, berikut tujuan dalam penelitian ini: 
1. Untuk mengetahui peran humas dalam mempublikasikan madrasah di 
lembaga pendidikan berbasis pesantren: MA. Nurul Hidayah Bantur Malang. 
2. Untuk mengetahui program dan strategi humas dalam menunjang publikasi 
madrasah di MA. Nurul Hidayah Bantur Malang 
3.   Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi              
  humas dalam pelaksanaan publikasi madrasah di MA. Nurul Hidayah Bantur   
  Malang. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Secara teoritis 
a. Mendapatkan data dan fakta mengenai peran humas dalam menunjang 





khususnya bagi lembaga pendidikan dalam melakukan program publikasi 
madrasah. 
b. Memberikan kontribusi posistif dalam dunia pendidikan sebagai sarana 
untuk mendapatkan informasi terkait publikasi madarsah dalam upaya 
meminimalisir kesalahan dalam memperbaiki citra madrasah terhadap 
masyarakat. 
c. Mendapatkan pemahaman mengenai peran-peran manajemen humas dalam 
pelaksanaan program publikasi. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
mengenai paran humas dalam menunjang publikasi madarsah sebagai 
lembaga pendidikan berbasis pesantren. 
b. Bagi penulis, sebagai sarana dan pembelajaran dalam penulisan karya 
ilmiah dan juga untuk menambah pengetahuan penulis mengenai peran 
waka humas dalam menunjang publikasi madrasah sebagai lembaga 
pendidikan berbasis pesantren. 
c. Memberikan masukan bagi pakar di bidang humas lembaga pendidikan, 
yang nantinya dapat dijadikan rujukan dan diaplikasikan dalam lembaga 








E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup ini bertujuan untuk membatasi masalah dalam penelitian 
ini sehingga dapat terhindar dari keluarnya pembahasan dari objek penelitian 
dan terjadinya salah persepsi tentang apa yang akan dibahas oleh peneliti. Ruang 
lingkup dalam penelitian ini adalah: pertama, peran humas dalam menunjang 
publikasi madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren. Kedua, 
program strategi yang dipakai oleh bagian humas dalam pelaksanaan publikasi 
madrasah. Dan ketiga, faktor penghambat yang dihadapi humas dalam 
pelaksanaan publikasi madrasah. 
F. Originalitas Penelitian 
Bagian ini dimaksudkan untuk melengkapi dan menyempurnakan temuan 
penelitian terdahulu tentang hal-hal yang berhubungan dengan humas dalam 
menunjang publikasi sekolah. Adapun beberapa penelitian terdahulu dengan 
tema publikasi sekolah antara lain: 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Lea Eka Puspitaningtyas, Ali 
Imron, dan Asep Sumandar dengan judul “Publikasi Lembaga Pendidikan 
Katolik”. Jurnal ini ditulis oleh mahasiswa Universitas Negeri Malang.
6
 
Hasil dari penelitian ini bahwa: 
1. Humas di Sekolah Dasar Katolik Santa Maria II Malang berperan untuk 
mempublikasikan sekolah kepada masyarakat.  
2. Proses publikasi yang dilakukan oleh Humas yaitu melalui beberapa kegiatan 
sekolah dengan mengadakan event-event seperti open house, bazar, mengikuti 
dan mengadakan lomba, bakti sosial, penghijauan/pelestarian lingkungan, 
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buka bersama, study out door, dan juga pelayanan-pelayanan gereja-gereja di 
kota Malang. 
3. Strategi yang dilakukan oleh sekolah dalam proses publikasi adalah 
melibatkan orang tua untuk berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan. 
4. Sekolah melakukan kerja sama dengan melibatkan pihak dari luar sekolah 
dan pihak dalam sekolah. 
5. Perkembangan teknologi informatika sangat mendukung dalam proses 
publikasi sekolah. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lea, disini terdapat beberapa perbedaan 
antara lain: a. penelitian milik Lea Dkk dilakukan di Lembaga Pendidikan 
Katolik, sedang dalam penelitian ini dilakukan di Lembaga Pendidikan Islam. b. 
hasil dari penelitian miliki Lea Dkk mengenai strategi yang digunakan humas 
adalah dengan hanya melibatkan orang tua dalam kegiatan-kegiatan yang ada di 
sekolah. sedang hasil dalam penelitian strategi yang digunakan adalah dengan 
melakukan kerja sama dengan pihak-pihak luar sekolah, seperti alumni, 
simpatisan dan masyarakat. untuk persamaan dalam penelitian ini terletak pada 
fokus penelitian, yakni sama-sama meneliti mengenai publikasi sekolah. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Esty Cahyaningsih dengan Judul 
“Peran Humas dalam Rangka Membangun Citra dan Mempromosikan  SMK 
PGRI 1 Sentolo Kulon Progo”. Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa jurusan 
Pendidikan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
7
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, dengan 
menfokuskan penelitian pada empat rumusan masalah yaitu : (a) bagaimana peran 
humas dalam rangka membangun citra dan upaya dalam mempromosikan 
sekolah?, (b) media apa saja yang digunakan humas dalam membangun citra dan 
upaya mempromosikan sekolah?, (c) apa saja kendala yang ditemui dalam rangka 
membangun citra dan mempromosikan sekolah?, (d) apa solusi yang ditempuh 
dalam rangka membangun citra dan mempromosikan sekolah?  
Hasil dari penelitian ini adalah: 
1. Peran humas dalam membangun citra sekolah adalah sebagai komunikator 
terhadap publik, sebagai pembina hubungan yang menciptakan hubungan 
baik antara seluruh warga sekolah, hubungan dengan masyarakat. Dan dalam 
mempromosikan sekolah yaitu dengan pemasangan banner, presentasi dan 
sosialisasi kepada publik.  
2.  Media yang dipakai dalam membangun citra sekolah adalah melalui kegiatan 
rapat, baik dengan komite dan rapat wali murid. Dan dalam mempromosikan 
sekolah media yang digunakan melalui media cetak dan media elektronik. 
3.  Hambatan yang dihadapi humas dalam membangun citra dan 
mempromosikan sekolah adalah kurangnya antusias masyarakat terhadap 
lembaga pendidikan swasta, kesulitan dalam membangun  kerjasama dengan 
instansi-instansi pemerintah, terbatasnya dana dan ada sekolah-sekolah yang 
menolak dengan terang-terangan dalam kegiatan sosialisasi. 
4. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut adalah 





berusaha lagi dalam membangun kerjasama dengan instansi-instansi 
pemerintah, selalu bersikap santun dan ramah terhadap masyarakat 
Penelitian milik Esty Cahyaningsih juga memiliki beberapa perbedaan dengan 
penelitian ini, salah satunya adalah hasil dari penelitian ini dalam hambatan yang 
dihadapi humas dalam pelaksanaan program, dalam penelitian Esty hambatan 
yang dihadapi sekolah adalah kurangnya antusias masyarakat terhadap program-
program yang dilaksanakan di SMK PGRI 1. Sedang dalam penelitian ini 
hubungan dan antusias masyarakat menjadi salah satu faktor pendukung dalam 
pelaksanaan program yang ada di MA Nurul Hidayah. Persamaan dalam 
penelitian ini adalah terletak pada variabel yang digunakan, yakni peran humas. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Saifil dengan judul “Peran 
Humas dalam Mempromosikan SMKN 1 Almubarkeya Ingin Jaya Aceh Besar”. 
Penelitian ini ditulis oleh mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Araniry Banda 
Aceh.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitain kualitatif deksriptif. Dalam 
penelitian ini peneliti menfokuskan pada tiga rumusan masalah, yakni (a) 
bagaimana tugas dan fungsi humas dalam mempromosikan SMKN 1 
Almubarkeya?, (b) apa saja program humas dalam mempromosikan SMKN 1 
Almubarkeya ?, (c) bagaimana strategi humas dalam mempromosikan SMKN 1 
Almubarkeya?. Dan hasil dari penelitiannya tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tugas dan fungsi humas terkait dengan peran humas dalam pelaksnaan 
program sekolah diantaranya melakukan promosi kepada publik/masyarakat. 
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2. Program humas di SMKN 1 Almubarkeya yaitu melakukan kerjasama dengan 
smeua pihak terutama pihak eksternal sehimgga dapat memudahkan sekolah 
dalam melakukan praktek. Termasuk juga dalam program humas ialah 
penyusunan agenda promosi, pembagian brosur sekolah dan pemanfaatan 
website dan email sekolah.  
3. Strategi humas dalam mempromosikan sekolah yaitu dengan menyebarkan 
informasi kepada masyarakat mengenai sekolah melalui medai spanduk, 
brosur, serta melalui website sekolah. humas juga melakukan memorandum 
of understanding (MoU) dengan lembga pendidikan lain, instansi pemerintah 
serta dunia usaha dan industri. Termasuk juga strategi humas di SMKN 1 
Almubarkeya adalah mendatangkan tokoh-tokoh masyarakat dan pemerintah 
saat acara wisuda. 
Dalam peneiltian milik Ahmad Saifil, terdapat perbedaan dengan penelitian ini. 
Salah satu perbedaan yang sangat terlihat adalah lokasi penelitian yanh dilakukan 
dalam penelitian milik Ahmad Saifil adalah di Lembaga Pendidikan Negeri, 
sedang penelitian ini dilakukan di Lembaga Pendidikan Swasta. Untuk 
persamaannya terletak pada variabel bebas yang dipakai, yakni peran humas. 





Judul Persamaan Perbedaan Originalitia
s penelitian 



















































































































































Posisi peneliti pada penelitian saat ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu 
adalah pertama, peran humas. Kedua, strategi  yang digunakan oleh humas dalam 
melaksanakan program publikasi sekolah. ketiga, analisis yang digunakan adalah 








G. Definisi Istilah 
1. Humas  
Hubungan masyarakat adalah kepanjangan dari humas atau juga disebut 
public relations. Ia termasuk bagian penting dalam organisasi ataupun lembaga. 
fungsi khusus dari humas adalah yang bertanggungjawab dalam membangun dan 
mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya.   
2. Publikasi madrasah  
Publikasi madrasah adalah salah satu program yang dilakukan untuk 
mempromosikan madrasah dan mengenalkan madrasah kepada masyarakat. 
Contohnya seperti pembuatan akun sosial media milik madrasah yang berisikan 
tentang kegiatan-kegiatan di madrasah. 
3. Lembaga pendidikan berbasis pesantren 
Lembaga pendidikan berbasis pesantren adalah lembaga pendidikan yang 
memadukan sistem sekolah formal dengan pondok pesantren. Yakni sekolah yang 
mengimplementasikan antara konsep pendidikan nasional dengan konsep 
pendidikan di pesantren. 
H. Sistematika Penulisan 
Tata urutan skripsi dibuat sedemikian rupa agar memudahkan dalam 
membaca dan memahami serta dalam membuat karya ilmiah yang tersusun secara 
runtut maka sistematika  pembahasan susunan penelitian skripsi dengan judul 
“Peran waka humas dalam menunjang publikasi sekolah di lembaga pendidikan 
swasta” adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN: pada bab ini akan membahas tentang deskripsi 





tersebut menarik untuk diteliti. Adapun pembahasan dalam bab ini adalah: 
konteks penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
originalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA: pada bab ini akan dipaparkan dari kerangka 
berfikir yang meliputi publikasi sekolah. 
BAB III METODE PENELITIAN: pada bab ini akan dijelaskan metode 
penelitian meliputi: jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknis 
analisis data, pengecekan keabsahan data, dan prosedur penelitian. 
BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN: pada bab ini 
akan dipaparkan data yang peneliti peroleh dari olah di lapangan dengan 
menggunakan prosedur yang telah diuraikan di bab III 
BAB V PEMBAHASAN: pada bab ini akan dipaparkan pembahasan 
tentang semua temuan-temuan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai peran waka humas dalam menunjang publikasi sekolah di lembaga 
pendidikan swasta di MA. Nurul Hidayah Bantur Malang. 
BAB VI PENUTUP: bab ini merupakan bab terakhir dari serangkaian bab 
sebelumnya yang akan membahas kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian 










   BAB II 
         KAJIAN TEORI 
 
 
A. Hubungan Masyarakat 
1. Pengertian Humas 
      Secara sederhana pengertian Humas (Hubungan masyarakat) atau  disebut 
juga PR (Public Relations) adalah fungsi manajemen yang membantu mengelola 
komunikasi antara organisasi atau lembaga dengan khalayaknya, supaya terjadi 
hubungan baik, saling pengertian dan mendukung antara organisasi atau lembaga 
dengan publiknya.  
Public Relations juga dapat didefinisikan secara umum dan secara khusus:  
a)   Pengertian public relations secara umum 
  Public relations adalah proses interaksi untuk menciptakan opini publik 
sebagai sebagai input yang menguntungkan kedua belah pihak dan menanamkan 
pengertian, menumbuhkan motivasi, dan partisipasi publik. Proses tersebut 
bertujuan menanamkan keinginan baik, kepercayaan, pengerrtian dan citra yang 
baik dari publiknya. 
b)  Pengertian Public Relations secara khusus 
Public relations adalah fungsi khusus manajemen yang membantu 
membangun dan memelihara komunikasi bersama, pengertian, dukungan, kerja 
sama antar organisasi dan publik, melibatkan masalah manajemen, membantu 
manajemen untuk mengetahui dan merespons opini publik, menjelaskan dan 
menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani minat publik, membantu 
manajemen untuk tetap mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, 









Pada pertemuan asosiasi-asosiasi Humas seluruh dunia di Mexico City, 
Agustus 1978, ditetapkan definisi humas sebagai berikut: humas adalah suatu seni 
sekaligus disiplin ilmu sosial yang menganalisa berbagai kecenderungan, 
memprediksi setiap kemungkinan konsekuensi dari setiap kegiatannya, 
memberikan masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi dan 
mengimplementasikan program-program tindakan yang terencana untuk melayani 
kebutuhan organisasi dan kebutuhan khalayak. Frase “menganalisa 
kecenderungan” mengisyaratkan bahwa dalam humas perlu ditetapkan teknik-
teknik penelitian ilmu sosial dalam suatu organisasi, yaitu menonjolkan tanggung 
jawab organisasi kepada kepentingan publik atau kepentingan masyarakat luas. 
Setiap organisasi dinilai berdasarkan keberhasilan dalam melaksanakan 
manajemen organisasi. Humas adalah bagian dari sebuah organisasi yang juga 
menentukan keberhasilan suatu organisasi.
10
  
Definisi PR yang disepakati para ahli yang bergabung dalam IPRA 
(International Public Relations Association) di Den Haag itu menyatakan dengan 
bahwa PR adalah fungsi manajemen, artinya, PR tersebut melekat pada 
manajemen. Hal ini secara tidak langsung menyeragamkan definisi yang begitu 
banyak dalam hal hubungan antara PR dengan manajemen yang beraneka ragam. 
J.C Seidel dan W. Emerson Rech menjelaskan bahwa PR adalah proses yang 
berkesinambungan, seni menanamkan suatu rencana dan sebagainya. yang 
berpendapat dengan IPRA bahwa PR merupakan fungsi manajemen tercatat 
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seujumlah pengarang, antara lain Glenn dan Denny Griswold. Definisi PR yang 
disepakati IPRA tersebut oleh para anggotanya di seluruh dunia, terus digunakan 
untuk mengembangkan secara teoritis dan praktis.
11
 
Definisi kerja PR yang resmi dari IPRA adalah sebagai berikut: public 
relations is a distinctive management function which helps establish and maintain 
mutual lines of communications, understanding, acceptance and cooperations 
between an organisation and ist publics; involes the management of problems or 
issues; helps management to keep informed or and responsive to public opinion; 
defines and emphashises the responbility of management to serve the public 
interest; helps management keep abrease of effetively utilise change, serving as 
an early warning system to help anticipate trend, and uses research and sound 
and athical communication techniques as its principle tools. 
(Public Relations merupakan fungsi manajemen yang khas yang 
mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan 
publiknya mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerja sama, 
melibatkan manajemen dalam permasalahan dan persoalan; membantu 
manajemen dalam memberikan penerangan dan tanggapan dalam hubungan 
dengan opini publik; menetapkan dan menekankan tanggung jawab manajemen 
untuk melayani kepentingan umum; menopang manajemen dalam mengikuti dan 
memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan yang 
dini dalam membantu mendahului kecenderungan; dan menggunakkan penelitian 
sertak teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sraan utama)
12
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Berikut ada beberapa definisi yang bisa dijadikan rujukan sebagai definisi 
dari humas: 
Pertama, “public relations activity is management of communications betwen 
an organization and its public”. 
(aktivitas publik relations adalah mengelola komunikasi antara organisasi 
dengan publiknya) 
Kedua, “public relations practice is delibarate, planned nand sustain 
effort to establish  and maintain mutual understanding between an organization 
and its public”. 
(praktik public relations adalah memikirkan, merencanakan, dan 




Dari pernyataan-pernyataan mengenai humas diatas, dapat dipahami bahwa 
humas merupakan salah satu bagian yang harus ada dalam dalam sebuah 
organisasi baik dalam pemerintahan maupun organisasi dalam kemasyarakatan. 
Public relations dalam organisasi memiliki tanggung jawab untuk membangun 
hubungan dan mengelola komunikasi antara organisasi atau lembaganya dengan 
publik internal maupun publik eksternal. 
2. Urgensi humas  
pada prinsipnya, fungsi public relations merupakan top-management. Oleh 
karena itu kehadirannya di dalam suatu organisasi dan lembaga selayaknya 
berada langsung di bawah pimpinan utama atau sekurang-kurangnya mempunyai 
hubungan kerja langsung dengan pimpinan utma (top-manager). Dengan posisi 
                                                          
13
 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, (jakarta: PT Rajagrafindo 





public relations yang demikian, diharapkan ia lebih mudah melaksanakan 
tugasnya yang menuntut pengetahuan menyeluruh mengenai keadaan organisasi 
atau perusahaan dan kecepatan menyampaikan berits kepada pimpinan utama 
sebagai pengembangan citra yang menentukan dalam organisasi. Jadi public 
relations berfungsi sebagai pusat sirkulasi informasi ke luar dan ke dalam bagi 
pimpinan perusahaan. Idealnya, public relations berfungsi sebagai juru bicara 
pimpinan perusahaan.
14
 Oleh karenanya humas atau public relation dalam suatu 
organisasi dan lembaga memiliki posisi yang penting sebab keberlangsungan 
komunikasi dan hubungan yang kondusif antara organisasi dan lembaga berada 
di tanggung jawab humas. 
Secara garis besar berikut peranan humas dalam aktivitasnya yaitu sebagai:  
1) Communicator 
Artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara langsung maupun tidak 
langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan (spoken person) atau tatap 
muka dan sebagainya. Disamping itu juga bertindak sebagai mediator. 
2) Relationship 
Kemampuan peran PR/Humas membangun hubungan yang positif antara lembaga 
yang diwakilinya dengan publik internal dan eksternal. Juga berupaya 
menciptakan saling pengertian, kepercayaan, dukungan, kerja sama dan toleransi 
antara kedua belah pihak tersebut. 
3) Back up management 
Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang kegiatan lain, seperti 
manajemen promosi, pemasaran, operasional, personalia dan sebagainya untuk 
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mencapai tujuan bersama dalam suatu kerangka tujuan pokok 
perusahaan/organisasi. 
4) Good image maker 
Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan prestasi, reputasi dan 
sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas public relations dalam 
melaksanakan manajemen kehumasan membangun citra atau nama baik 
lembaga/organisasi dan produk yang diwakilinya.
15
 
Humas memiliki berbagai macam tugas dan kegiatan dalam organisasi atau 
institusi, di dalam divisi humas, bidang komunikasi mempunyai tugas yang sangat 
krusial. Tugas ini berkaitan dengan cara sebuah organisasi membangun hubungan 
dengan publik internal dan eksternal. 
Berikut tiga tugas pokok praktisi humas bidang komunikasi: 
a) Menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan perilaku publik. 
Perilaku publik dapat mencerminkan baik-buruknya organisasi dalam 
memberikan pelayanan. Frank Jefkins menyatakan bahwa mengklasifikasikan 
perilaku publik menjadi empat kecenderungan, yaitu tidak tahu, apatis, prasangka 
dan memusuhi. Maka tugas humas adalah berupaya semaksimal mungkin 
mengubah perilaku publik dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang apatis menjadi 
peduli, yang berprasangka menjadi menerima dan yang memusuhi menjadi 
bersimpati. 
b) Mempertemukan kepentingan organisasi dan publik. 
Kepentingan organisasi tidak menutup kemungkinan berbeda dengan 
kepentingan publik atau sebaliknya. Tugas humas komunikasi adalah harus dapat 
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mempertemukan bebagai kepentingan organisasi dan publik sehingga tercipta 
saling memahami dan menghormati. Bila kepentingan berbeda, maka humas dapat 
menjalankan tugasnya untuk menghubungkan dan mempertemukannya. 
c) Mengevaluasi program organisasi berkaitan dengan kepentingan publik. 
Tugas ini menggambarkan bahwa kedudukan dan wewenang praktisi humas 
cukup luas. Setelah program kerja dilaksanakan organisasi, praktisi humas harus 
tanggap dan segera melakukan evaluasi. Hasil evaluasi akan menjadi bahan 
pertimbangan organisasi terkait kebijakan, terutama yang menyangkut 
kepentingan publik. Jangan sampai program kerja yang tidak ideal tidak 
terevaluasi dan menyulitkan organisasi di masa depan.
16
 
3. Humas di Lembaga Pendidikan 
Humas pendidikan merupakan salah satu fungsi dalam pengelolaan 
pendidikan, yaitu aplikasi dari fungsi “komunikasi” dari administrasi bidang 
pendidikan.  
Konsep dasar humas pada suatu lembaga atau instansi adalah “komunikasi”, 
sebab pada setiap kegiatan humas selalu terdapat proses komunikasi. Humas 
dilakukan oleh suatu lembag aatau instansi dengan jalan memberikan informasi-
informasi tentang kegiatan lembaga dan dengan kerja sama yang bermaksud untuk 
memperoleh dukungan positif dari masyarakat atau publiknya.
17
 
  beberapa fungsi utama Humas di lembaga pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan penerangan kepada masyarakat dalam pengembangan lembaga 
pendidikan. 
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2) Melakukan persuasi untuk mengubah sikap perbuatan publiknya secara 
langsung. 
3) Berupaya untuk mengintregasikan sikap dan perbuatan suatu badan/lembaga 
terutama lembaga pendidika sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat 
atau sebaliknya.  
Berdasarkan unsur-unsur dan fungsi diatas maka lembaga pendidikan sebagai 
sebuah sistem mutlak diperlukan public relations dalam membangun hubungan 
yang dinamis dan sinergis diantara unsur-unsur yang melingkupi sistem tersebut. 
Lembaga pendidikan adalah sebuah komunitas yang di dalamnya terdapat 
berbagai unsur organik yang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Dalam 
hal ini publik dari lembaga pendidikan adalah ketua/kepala sekolah, dosen/guru. 
Tenaga administrasi, siswa-siswi, orang tua siswa, dan masyarakat yang 
melingkupi dimana lembaga pendidikan tersebut berada. Dalam hal perbedaan 
tersebut, fungsi utama public relations adalah berupaya menyamakan persepsi, 




Tujuan pokok humas terhadap lembaga pendidikan adalah untuk 
memungkinkan masyarakat atau orang tua dan warga wilayah berpartisipasi aktif 
dan penuh arti di dalam kegiatan lembaga pendidikan. Hubungan ini mendorong 
orang tua terlibat ke dalam proses pendidikan suatu lembaga pendidikan melalui 
kerja sama dengan seluruh publik di lembaga pendidikan. Dengan demikian 
komunikasi dan keterlibatan meningkat, karena orang tua secara dekat bekerja 
sama dengan para tenaga pendidik untuk memonitor perkambangan para peserta 
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didik ke arah tercapainya nilai-nilai pendidikan, sosial, kepribadian dan karir 
dalam jangka panjang dan pendek.
19
 
dalam sebuah organisasi khususnya dalam lingkup lembaga pendidikan, humas 
memegang peranan yang sangat penting dan strategis, sebab sebagai sebuah 
kegiatan komunikasi humas berfungsi sebagai jembatan untuk membangun 
suasana yang kondusif baik dengan pihak internal maupun eksternal dalam rangka 
membangun dan menunjang publikasi sekolah yang bersangkutan.  
B.  Publikasi Sekolah 
1. Pengertian publikasi 
Publikasi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dan menjadi 
tanggungjawab Public Relations (hubungan masyarakat) dalam menyampaikan 
berita/imformasi mengenai organisasi, lembaga pendidikan maupun perusahaan. 
Publikasi dalam kamus bahasa Indonesia berarti pengumuman atau penyiaran.
20
 
Publikasi berasal dari kata “publicare” yang artinya “untuk umum”. Sehingga 
publikasi didefinisikan sebagai “kegiatan memperkenalkan perusahaan sehingga 
umum/publik/masyarakat dapat mengenalnya”. Tugas pokok dari humas PR ialah 
menciptakan citra yang posistif di mata publiknya. Citra positif dapat terbentuk 
bila publiknya memiliki persepsi positif mengenai perusahaan tersebut. Dimana 
persepsi ini harus lngkap dan tidak sepotong-potong. Agar hal ini dapat tercapai 
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maka publik harus berkecukupan dalam menerima informasi mengenai 
perusahaan yang bersangkutan. Kegiatan penyebaran tersebut adalah publikasi. 
21
 
Kegiatan publikasi (publications) lebih menekankan suatu proses dan 
teknis untuk mempersiapkan dan menerbitkan media komunikasi demi 
kepentingan kegiatan atau aktivitas public relations/humas dalam upaya 
penyampaian pesan, opini, informasi dan berita. Informasi adalah sumber penting 
dalam manajemen sebuah organisasi. Informasi berkualitas, yakni tepat, 
sempurna, derajat validitas yang tinggi serta memenuhi persyaratan anggota kerja 
di semua tingkat organisasi.
22
 
2. Jenis publikasi  
Berdasarkan target komunikasinya publikasi terbagi menjadi dua jenis yaitu 
publikasi internal dan publikasi eksternal. Publikasi internal ditujukan kepada 
pihak-pihak dalam perusahaan, organisasi, ataupun kelompok tersebut, dapat 
disampaikan melalui: 
1) Secara formal melalui rapat internal. 
2) Memanfaatkan media internal seperti internet, bulletin atau majalah internal 
perusahaan. 
3) Penempatan media publikasi cetak di perusahaan seperti penempelan poster, 
pembagain brosur atau flayer sehingga tidak hanya karyawan yang 
mengetahui namun juga para tamu ataupun para pelanggan yang datang ke 
kantor 
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      Sedangkan pada publikasi eksternal ditujukan kepada khalayak luar 
perusahaan/organisasi ataupun kelompok. Komunikasi publikasi yang dilakukan 
lebih bersifat kompleks jika dibandingkan kepada pihak internal, karenanya perlu 
dilakukan perencanaan yang baik ketika hendak melakukan publikasi eksternal. 
Hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 
1) Mengenali audien, mengidentifikasi siapa saja yang menjadi sasaran acara, 
berita, atau apapun yang dipublikasikan menjadi sangat penting agar 
publikasi yang dilakukan tidak sia-sia. Fokuskan publikasi kepada pihak-
pihak yang menjadi target utama. Semakin khusus target publikasi maka 
semakin terbatas cara-cara publikasi yang dilakukan. 
2) Mengukur biaya, idealnya biaya untuk publikasi adalah maksimal 10% dari 
total biaya acara (contoh jika event yang dipublikasikan). Namun praktisi 
PR dapat menurunkan nilainya dengan kreativitas yang mereka miliki. 
Tidak selalu dengan harga yang mahal akan memberikan dampak positif 
dalam mendapatkan publikasi yang maksimal.  
3) Menyusun jadwal, menentukan periode publikasi sangat penting (kapan 
mulai dan berakhirnya publikasi) hal ini memberi luang waktu penyebaran 
dan penyampaian publikasi tersebut. 
4) Apa yang disampaikan, praktisi PR harus memastikan bahwa materi 
pubikasi yang dibuat memuat data atau informasi umum yang dibutuhkan 
setiap orang yang berpartisipasi. Materi publikasi akan menjadi bentuk 
informasi yang diterima oleh targetnya, sehingga hal tersebut dapat menarik 
perhatian dan memotivasinya untuk turut berpartisipasi.
23
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C. Lembaga Pendidikan Berbasis Pesantren 
1. Pendidikan Umum 
Sekolah merupakan suatu sistem organisasi pendidikan formal, yaitu suatu 
lembaga sosial yang direncanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Sekolah 
merupakan sistem sosial yang unik dengan berbagai budaya individu yang 
berbeda menyatu ke dalam satu sistem sekolah. Oleh karena itu, sekolah tidak bisa 
lepas dari kepercayaan dan nilai-nilai masyarakat sekitarnya. sekolah sebagai 
sistem sosial selalu mempertahankan batas-batas yang memisahkan dan 




Pendidikan umum adalah sekolah yang memberikan pemahaman 
pengetahuan umum, mencetak ahli pengetahuan atau ilmuwan. Sekolah sebagai 
pendidikan formal di Indonesia yang memiliki keunggulan pada pengembangan 
sains dan teknologi. 
25
 
Sekolah formal adalah contoh lembaga pendidikan yang berfokus pada 
faktor kecerdasan akademik mesipun tidak lantas mengabaikan hal-hal yang 
bersifat spiritual atau keagamaan. Hanya saja sistem pendidikan di sekolah formal 
memang menekankan pencapaian prestasi anak didik dalam hal kecerdasan 
intelektual yang pada akhirnya bermuara pada berbagai ukuran akademik.
26
 
2. Kurikulum dalam Pendidikan Umum 
Perubahan kurikulum dalam pendidikan formal senantiasa terjadi, dalam 
merancang kurikulum biasanya dibentuk satu tim kerja khusus misalnya seperti 
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pusat kurikulum pada kementrian pendidikan dan kebudayaan, dan kementrian 
agama. Pusat kurikulum sampai saat ini sebagai satu-satunya lembaga resmi 
bermandat merancang kurikulum bagi sekolah/madrasah penyelenggara 
pendidikan nasional indonesia. Tercatat sudah ada 8 kurikulum; kurikulum 
pertama tahun 1964, kurikulum 1976, kurikulum 1984, kurikulum 1994, 
kurikulum edisi revisi 1999, kurikulum 2006, dan kurikulum 2013. Masing-
masing kurikulum memilii warna dan ciri khas sendiri. Warna dan ciri khas tiap 
kurikulum menunjukkan kurikulum berusaha menghadirkan sosok peserta didik 
yang paling cocok dengan jamannya.  
Persekolahan sebagai ujung tombak dalam implementasi kurikulum dituntut 
untuk memahami dan mengaplikasikannya secara optimal dan penuh 
kesungguhan, sebab mutu penyelenggara proses pendidikan salah satunya dilihat 
dari hal tersebut. Sepanjang sejarah berlakunya kurikulum secara nasional di 
Indonesia, muatan pengetahuan umumnya 93% dan pengetahuan agamanya 7%, 




3. Pengertian Pesantren  
menurut kamus umum bahasa Indonesia, pesantren berarti asrama dan 
tempat-tempat murid belajar dan menuntut ilmu, terutama yang berkaitan dengan 
agama Islam.
28
Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bisa dikatakan 
merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional. Dari 
segi historis pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga 
mengandung makna keaslian Indonesia (indigienous). Sebab, lembaga yang 
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serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak pada masa kekuasaan Hindu-
Budha. Sehingga Islam meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan yang 
sudah ada. Tentunya ini tidak berarti mengecilkan peranan Islam dalam 
memelopori pendidikan di Indonesia.
29
 
Pengertian lain dari pesantren adalah pesantren merupakan suatu lembaga 
pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan 
model asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama 
melalui sistem pengajaran atau madrasah sepenuhnya berada di bawah kedaulatan 
dari leadership seorang atau beberapa orang kiyai dengan ciri-ciri khas yang 
bersifat karismatik serta independent dalam segala hal.
30
 
Pendapat lain juga mengatakan bahwa pesantren merupakan lembaga multi-
fungsional yang tidak hanya berkutat dan berkecimpung bagi perkembangan 
pendidikan Islam semata, namun juga sangat berperan bagi kemajuan 
pembangunan lingkungan sekitar. Bahkan ia menyarankan perlu dilakukan kajian 




Hal ini juga senada dengan pendapat M.Yacub bahwa pesantren memiliki 
peran yang sangat komprehensif. Yakni, selain menjalankan tugas utama 
pendidikannya, juga terlibat langsung dalam kegiatan pembangunan dan 
pemberdayaan khususnya pada masyarakat desa. Pembangunan yang meliputi 
bidang sosial, ekonomi, teknologi dan ekologi, beberapa pesantren telah turut 
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mengangkat kehidupan masyarakat sekitarnya. bahkan pesantren dengan 
ketokohan kiayi dapat mempengaruhi lembaga desa.
32
 
4. Karakteristik Pesantren 
sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki karakteristik yang 
berbeda dibandingkan dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lain, yakni jika 
ditinjau dari sejarah pertumbuhannya komponen-komponen yang terdapat di 
dalamnya, pola kehidupan warganya, serta adopsi terhadap berbagai macam 
inovasi yang dilakukannya dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan, 
baik pada ranah konsep maupun praktik.
33
 Berkaitan dengan ciri khasnya yang 
melekat pada unsur-unsur pokoknya, secara umum setidaknya psantren memiliki 
tiga pokok  komponen minimal, yaitu: (a) kyai yang mendidik dan mengajar, (b) 
santri yang belajar, dan (c) masjid.
34
 Tiga komponen ini mewarnai pesantren pada 
tahap awal berdirinya atau paling tidak bagi pesantren-pesantren kecil yang belum 
mampu mengembangkan fasilitiasnya. Lebih dari itu, unsur pesantren dalam 
bentuk segi tiga ini masih mendeskripsikan kegiatan belajar mengajar ke-Islaman 
yang sederhana kemudian pesantren mengembangkan fasilitas-fasilitas belajarnya, 
hal ini disebabkan tuntutan perubahan sistem pendidikan sangat mendesak serta 




Penyelenggaraan pendidikan pesantren sebagai bagian pendidikan 
keagamaan Islam bertujuan untuk: (a) menanamkan kepada peserta didik untuk 
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memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt, (b) mengembangkan 
kemampuan, pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik untuk menjadi 
ahli ilmu agama (mutafaqquh fiddin), dan (c) mengembangkan pribadi akhlak al-
karimah bagi peserta didik yang memiliki kesalehan individual dan sosial dengan 
menjunjung tinggi jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan 
sesama umat Islam (ukhuwah Islamiyah), rendah hati (tawadhu‟), toleran 
(tasamuh), keseimbangan (tawazun), moderat (tawasut), keteladanan (uswah), 
pola hidup sehat, dan cinta tanah air.
36
 
5. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pesantren 
1) Sistem pengajaran yang bersifat tradisional 
Pemahaman yang bersifat tradisional adalah lawan dari sistem modern. Sistem 
tradisional adalah berangkat dari pola pengajaran yang sederhana dan sejak 
semula timbulnya, yakni pola pengajaran sorogan, bandongan, dan wetonan dalam 
mengkaji kitab-kitab agama yang ditulis oleh ulama‟ zaman abad pertengahan dan 
kitab-kitab itu dikenal dengan istilah “kitab kuning”  
a) Sorogan  
Sistem pengajaran dengan metode sorogan dilaksanakan dengan jalan santri 
yang biasanya pandai menyorogkan sebuah kitab kepada kiai untuk dibaca 
dihadapan kiai tersebut. Di pesantren besar sorogan dilakukan dua atau tiga 
orang santri saja. Yang biasanya terdiri dari keluarga kiai atau santri-santri 
yang diharapkan kemudian hari menjadi orang alim. 
b) Wetonan 
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Sistem pengajaran dengan sistem wetonan dilaksanakan dengan jalan kiai 
membaca satu kitab dalam waktu tertentu dan santri dengan membawa kitab 
yang sama, mendengarkan dan menyimak bacaan kiai. Dalam sistem 
pengajaran yang seperti ini itu tidak kenal absen, santri boleh datang boleh 
tidak, juga tidak ada ujian. 
c) Bandongan 
Sistem pengajaran yang serangkaian dengan sistem sorogan dan wetonan 
adalah bandongan yang dilakukan saling meng-kaitkan dengan yang 
sebelumnya. Sistem bandongan, seorang tidak harus menunjukkan bahwa ia 
mengerti pelajaran yang sedang dihadapi, para kiai biasanya membaca dan 
menerjemahkan kata-kata yang mudah.
37
 
2) Sistem pendidikan dan pengajaran yang bersifat modern 
a) Sistem klasikal  
Sistem klasikal pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengan pendirian 
sekolah-sekolah, baik kelompok yang mengelola pengajaran agama maupun 
ilmu yang dimasukkan ke dalam kategori umum dalam arti termasuk di dalam 
disiplin ilmu-ilmu kauni (ijtihad-ijtihad perolehan/pemikiran manusia) yang 
berbeda dengan agama yang sifatnya taufiqi (langsung ditetapkan bentuk dan  
wujud ajarannya). 
b) Sistem kursus-kursus 
Sistem kursus-kursus, pola pengajarannya yang ditempuh melalui kursus 
(takhossus) ini ditekankan pada pengembangan keterampilan tangan yang 
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menjurus kepada terbinanya kemampuan psikomotorik seperti kursus menjahit, 
mengetik komputer dan sablon. 
c) Sistem pelatihan 
Disamping sistem klasikal dan kursus-kursus, di pesantren juga dilaksanakan 
sistem pelatihan yang menekankan pada kemampuan psikomotorik. Pola 
pelatihan yang dikembangkan adalah termasuk menumbuhkan kemampuan 
praktis, seperti pelatihan pertukangan, perkebunan, perikanan, manajemen 
koperasi, dan kerajinan-kerajinan yang mendukung terciptanya kemandirian 
intregatif. Hal ini erat kaitannya dengan kemampuan yang lain yang cenderung 
melahirkan santri intelektual dan ulama yang potensial. 
38
 
Institusi pendidikan pesantren dan institusi pendidikan sekolah memiliki sistem 
sosial dan keunggulan masing-masing. Untuk mengakomodasi dikotomi tersebut 
maka timbul sekolah model sekolah berbasis pesantren. Sekolah berbasis 
pesantren, yakni program yang berupaya mengintregasikan keunggulan sistem 
pendidikan sekolah dengan penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantren. 
Langkah ini dimaksudkan agar kultur positif yang berkembang di pesantrendapat 
diadopsi oleh sekolah dan diintregasikan ke dalam berbagai aspek proses 
pendidikan sekolah, yakni dalam proses pembelajaran dan manajemen sekolah.
39
 
Sebagaimana pendidikan sekolah pada umumnya, lembaga pendidikan 
berbasis pesantren adalah salah satu bentuk kerja sama antara pihak swasta dan 
pemerintah yang juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
perkembangan pendidikan di Indonesia. Peranan dan fungsi Sekolah berbasis 
pesantren ini tidak hanya sebagai tempat mencerdaskan peserta didik dalam nilai 
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akademik saja akan tetapi sebagai tempat proses memperdalam ilmu agama Islam 
dan kerpibadian yang baik,  sehingga dapat tercipta output yang matang dikedua 
bidang yakni cerdas dalam akademik sekaligus memahami ilmu agama Islam. 
D. Kajian Integrasi 
1. Humas dalam Perspektif Islam 
Peradaban masyarakat Madinah pada masa awal adalah bukti konkret 
keberhasilan dakwa Rasululah Muhammad Saw. Digambarkan, hubungan sosial 
masyarakatnya sangat hangat dan indah, saling menghargai dan menghormati di 
tengah-tengah perbedaan, tidak saling memaksakan kehendak sendiri. 
Keberhasilan ini tidak lepas dari kemampuan Rasulullah Saw dalam 
mengomunikasikan ajaran-ajaran ilahi dengan baik yang ditopang dengan 
keluhuran budi pekerti. Jika ditelusuri sirah (sejarah) Nabi Saw, akan dijumpai 
bahwa keberhasilan itu karena beliau menerapkan seluruh prinsip-prinsip 
komunikasi dalam Al-Qur‟an secara konsisten. 
40
 dari pemaparan diatas dapat 
dipahami bahwa pelaksanaan program hubungan masyarakat telah dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam mendakwahkan agama Islam Rasulullah 
sudah menerapkan Manajemen hubungan masyarakat. 
Di dalam khazanah Islam kata “humas” memang jarang terpakai, baik 
dalam bahasa, tulisan maupun lisan. Namun ada dua kata yang memiliki makna 
yang sama, yaitu “habl” yang artinya “tali atau hubungan” atau “silaturahim” 
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Berikut ayat mengenai humas dalam Al-Qur‟an, surat Ali Imron ayat 112: 
َن  ُءْو بَِغَضبٍ  مِّ َن اّللّهِ َوَحْبٍل مَِّن النَّاِس َواَبۤ ُضرَِبْ  َعَلْيِهُم الذِّلَُّة اَْيَن َما ثُِقُفوْْٓا ِاالَّ ِِبَْبٍل مِّ
َيۤاَء ِبَغرْيِ  ِلَك اِبَن َُّهْم َكانُ ْوا َيْكُفُرْوَن اِبهيهِ  اّللّهِ َويَ ْقتُ ُلْوَن ااْلَنْبِِۢ اّللّهِ َوُضرَِبْ  َعَلْيِهُم اْلمَ ْسَكَنُةۗ  ذه
ِلَك ِبَا َعَصْوا وََّكانُ ْوا يَ ْعَتُدْونَ   َحقٍّۗ ذه
Artinya:   
“mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang teguh kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 
dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian ini itu karena mereka 
kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan 
yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 
melampaui batas” 
 
Kata yang menjadi fokus dalam ayat tersebut adalah dari kata “habl” yang 
artinya adalah hubungan. Bila dilihat tafsiran ayat tersebut dari tafsir dari tafsir 
qurtubi, lafadz hablun minallah adalah orang-orang yang berpegang teguh pada 
tali Allah dengan maksud orang yang berurusan dengan tuhannya saja. Kata 
hablun min annas sendiri adalah membayar pajak pada orang mu‟min dan yang 
dimaksud annas sendiri adalah Nabi Muhamaad serta orang-orang mu‟min yang 
menyiapkan hak-hak dan memberikan keamanan pada orang kafir. Maksudnya 




Selain al-Qur‟an yang menjadi sumber hukum dalam Islam adalah hadits atau as-
Sunnah. Berkaitan dengan humas atau public relations, sebagai prinsip dan kaidah 
kehumasan yang terdapat dalam hadits adalah sebagai berikut: 
a. Merencanakan program 
َأْخبَ َرين احلََْسُن ْبُن َحِلْيٍم اَْلَمْرَوزِيُّ  أَنْ َبَا َعْبَداُن أَنْ َبَا َعْبُدهللِا ْبُن أِب  ِىْنٍد  َعْن اَبِْيِو  َعْن إْبِن 
َعبَّاٍس  رضي هللا عنهما قال: قَاَل َرُسوُل هللِا ملسو هيلع هللا ىلص ِلَرُجٍل َوُىَو يَِعظُُو: إْغَتِنْم ََخًْسا قَ ْبَل ََخْسٍ : 
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ِتَك قَ ْبَل َسَقِمَك  َوِغَناَءَك قَ ْبَل فَ ْقرَِك  َوفَ رَاَغَك قَ ْبَل ُشْغِلكَ    َشَباَبَك قَ ْبَل ِىَرِمَك  َوِصحَّ
  َوَحَياَتَك قَ ْبَل َمْوِتَك.رواه احلاكم                                     
Artinya:  “dia mengabarkan kepada saya Hasan bin Halim Marwazi, 
memberitakan AbuMuwajjah, memberitakan „Andaanu, memberitakan 
Abdulloh Ibnu Abi Hindi, memberitakan ayahnya dari sahabat Nabi Ibnu 
„Abbas R.A berkata:Bersabda Rasululloh kepada seseorang yang 
menasihatinya, persiapkanlah lima perkara sebelum datang lima perkara: 
masa mudamu sebelum masa tuamua, dan kesehatan Anda sebelum 
datang sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa miskinmu, dan waktu 
luangmu sebelum masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum datang 
kematianmu (H.R Hakim) 
Seperti pada keterangan Hadis di atas, bahwa segala sesuatunya harus disiapkan 
untuk meminimalisir hal-hal negatif sehingga tepat guna dan tepat sasaran. 
Selain itu, segala program yang sudah terencana akan menjadi terorganisir 
dengan baik. 
b. Menggunakan perkataan yang baik, lugas dan jelas 
َعْن َأِب ُىَريْ رََة هنع هللا يضر َأنَّ َرُسوَل هللا ملسو هيلع هللا ىلص قال : َمْن َكاَن يُ ؤْ ِمُن ابهلل َواْليَ ْوِم ااْلَِخْر فَ ْليَ ُقْل َخرْياً َأْو 
لَِيْصُمْ  , و َمْن َكاَن يُ ْؤِمُن ابهلل َواْليَ ْوِم ااْلَِخْر فَ ْلُيْكرِْم َجارَُه , و َمْن َكاَن يُ ْؤِمُن ابهلل َواْليَ ْوِم 
َفُو )رواه البدارى ومسلم  ااْلَِخْر فَ ْلُيْكرِْم َضي ْ
Artinya: “dari Abi Hurairah  R.A, sesungguhnya Rasululloh SAW 
bersabda: siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia 
berkata baik atau diam, siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah dia menghormati tetangganya dan barang siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia memuliakan tamunya 





Rasululloh mengajarkan kita untuk berkata baik sesuai dengan kapasitas ilmu 
pengetahuan yang dimiliki. Baik disini dalam arti, baik bagi komunikator dan baik 
pula bagi komunikan. Baik sendiri memiliki makna yang sangat luas karena hal 
ini bersifat relatif. Bagi sorang praktisi humas dalam urusan komunikasi bisa 
dikatakan baik apabila dalam menyampaikan berlaku lemah lembut, jelas, lugas, 
padat, dan tentunya juga mengandung arti yang mendalam bagi komunikan 
sehingga mudah dicerna, dimengerti dan dipahami.
43
 
2. Publikasi Madrasah 
Publikasi sekolah ataupun madrasah adalah kegiatan informasi kepada publik 
sekolah-dalam hal ini orang tua dan pihak mana saja yang membutuhkan 
informasi tentang sekolah yang dimaksud tentang kegiatan-kegiatan yang akan 
dan telah dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar madrasah dapat dukungan positif 
dari publik. Kegiatan publikasi baik bagi sekolah dan madrasah tidak memiliki 
perbedaan yang mencolok, sehingga dalam pelaksanaanya pun tidak memiliki 
perbedaan yang jauh. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk publikasi sekolah adalah: 
1) Objektif dan resmi 
2) Informasi adalah untuk kepentingan bersama 
3) Informasi dapat mendorong timbulnya keinginan masyarakat untuk 
membantu dan berpartisipasi 
4) Informasi yang disampaikan memperhatikan opini masyarakat 
5) Secara berkelanjutan 
Cara-cara yang dapat ditempuh untuk publikasi sekolah antara lain: 
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1) Penerbitan surat kabar 
Apabila dimungkinkan sekolah dapat menerbitkan surat kabar atau paling tidak 
mempublikasikan sekolah lewat surat kabar umum yang ada, baik surat kabar 
daerah maupun surat kabar ibu kota. Esan yang disampaikan melalui surat kabar 
tersebut dapat berupa aneka kegiatan dan program serta misi sekolah itu sendiri. 
2)  Publikasi melalui audio 
Radio mempunyai jangkauan yang ampuh untuk publikasi pendidika, sebab siaran 
radio dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat, dari lapisan paling rendah 
sampai lapisan paling tinggi. 
3) Publikasi melalui televisi (TV) 
Televisi juga merupakan media yang ampuh untuk publikasi pendidikan. Sebab 
dengan televisi publik dapat melihat secara lebih jelas tentang kegiatan-kegiatan 
yang telah dilakukan oleh sekolah.  
4) Volder dan brosur 
Adalah informasi ringkas tentang sekolah yang berisi prestasi, kegiatan dan 
program sekolah. Volder dan brosur ini diterbitkan terutama untuk penerimaan 
siswa baru 
5) Bulletin sekolah 
Di samping untuk kepentingan publikasi sekolah, bulletin sekolah juga dapat 
berfungsi untuk menumpuk kreativitas siswa dengan karya-karyanya (karya tulis) 
yang dimuat. Bulletin sekolah juga dapat dijadikan media komunikasi dua arah 
antara siswa, guru (pamong), dan masyarakat. 





Untuk melakukan publikasi, sekolah dapat menitipkan informasi tentang aneka 
kegiatan dan prestasi yang dicapai, program yang akan dilakukan. Siswa 
didadikan perantara untuk menyampaikan hal tersebut kepada publik yang 
membutuhkan 
7) Pameran sekolah 
Pameran sekolah merupakan acara lagsung bagi masyarakat atau publik 
untuk melihat secara dekat prestasi dan kemampuan sekolah dalam mengelola 
program pendidikan. Dengan pameran ini, dimungkinkan akan timbul simpati 
maupun kritik dari masyarakat demi kemajuan sekolah.
44
 
Publikasi sekolah di media massa bisa terjadi melalui benyak kegiatan dan 
progam yang dilakukan sekolah. Publikasi bisa berupa foto atau liputan kegiatan 
yang mencantumkan nama sekolah. Berbagai macam berita, foto, liputan dalam 
media, cetak, digital, dan berbagai elektronik yang menyebut nama sekolah anda, 
anda perlu umumkan kepada seluruh anggota anda. Umumnya ketika anggota 
sekolah mempersembahkan prestasi baik yang membanggakan, seperti menjuarai 
perlombaan olahraga, sastra, atau seni, dan berbagai macam perloambaan lain, 
media memuatnya sebagai kepentingan publik.  
Ada cara agar sekolah kita bisa dimuat di media massa. Pertama, dengan 
mengusahakan berbagai macam prestasi sekolah. Kalau ada peserta didik 
berprestasi, terutama yang mengharumkan nama bangsa di kancah internasional, 
nama peserta didik dan asal sekolah pasti akan disebut dalam pemberitaan media. 
Kedua, publikasi bisa diperoleh dengan cara membangun komunikasi yang baik 
antara sekolah dan wartawan atau awak media massa. Sinergi ini bisa menjadi 
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salah satu bentuk pendidikan karakter berbasis masyarakat yang melibatkan media 
massa dalam mempromosikan kegiatan sekolah yang pantas diketahui 
masyarakat. Ketiga, berita buruk, kejadian negatif, konflik kepentingan, atau 
ketertutupan sekolah akan menjadi sumber berita. Good news adalah bad news, 
masih ada dalam benak publik hingga saat iniDi dalam Al-Qur‟an terdapat ayat 
mengenai publikasi, yakni surah Al-Baqarah ayat 2 yang berbunyi: 
ِلَك اْلِكتهُب اَل َرْيَب ۛ ِفْيِوۛ  ُىًدى لِّْلُمتَِّقنْيَن   ذه
 Artinya: kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan di dalamnya, petunjuk  
bagi mereka yang bertaqwa” 
Berkatian dengan ayat ini pakar tafsir Al-Qur‟an M. Quraish Shihab (2008:50) 
menafsirkan bahwa: Anda dapat berkata bahwa ayat ini “mempromosikan Al-
Qur‟an”. Allah menyatakan sebagai kitab sempurna. Dia menjamin kebenarannya, 
jaminan yang serupa dengan apa-apa yang oleh pebisnis dinamai dengan realibity 
product guarantee sambil menyebut manfaatnya sebagai hudan (petunjuk) dan 
menyebut pula siapa yang dapat memanfaatkannya. Bukankah ini serupa dengan 
apa yang dilakukan pebisnis? Atau dapat juga dikatakan bahwa ini adalah 
pengajaran kepada setiap yang berminat melakukan jual beli, baik jasa, maupun 
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PERAN HUMAS DALAM MEMPUBLIKASIKAN MADRASAH 
DI LEMBAGA PENDIDIKAN BERBASIS PESANTREN (MA 
NURUL HIDAYAH BANTUR MALANG) 
Hasil Penelitian 
1. Bagaimana peran humas dalam 
mempublikasikan madrasah di MA 
Nurul Hidayah Bantur? 
2. Apa saja program dan strategi humas 
dalam pelaksanaan program publikasi 
madrasah di MA Nurul Hidayah Bantur? 
3. Apa saja faktor pendukung dan faktor  
penghambat dalam pelaksanaan publikasi 
madrasah di MA Nurul Hidayah Bantur? 




Kajian  teori: 
1. Hubungan masyarakat menurut 
Rosadi ruslan (2016) 
2. Publikasi menurut Ismiani nanik 
(2010) 








A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif 
yang berupa ucapan dan perilaku dari subjek yang diteliti, dan tidak menghasilkan 
angka-angka. Hal ini sebagaimana yang dikutip oleh Moleong bahwa “Penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kemasannya 




Jenis penelitian ini adalah jenis study kasus dengan pendekatan kualitatif. 
Metode ini juga sering disebut metode penelitian naturalistik. Karena 
penelitiannya dilakukan dalam kondisi alamiah. Dalam mengumpulkan data, 
peneliti akan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti lakukan dengan cara 
mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, menyajikan data dan verifikasi data.  
Hal ini menyesuaikan dengan pendapat Lexi Moleong dalam bukunya bahwa  
“penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada. Para penulis masih tetap 
mempersoalkan latar alamiah dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan 
untuk penelitian manafsirkan fenomena dan yang dimanfaatkan untuk 
penelitian kualitatif adalah berbagai macam metode penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif metode yang dapat digunakan adalah wawancara, 
pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.
47
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B. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti merupakan hal yang wajib dilakukan jika peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif guna memperoleh data dan informasi secara 
mendalam di lapangan dikarenakan peran penelitianlah yang menentukan seluruh 
skenarionya. Sehingga kehadiran peneliti di lapangan merupakan keharusan 
dikarenakan peneliti merupakan inetrument utamanya.
48
  
Agar mendapatkan data dan informasi yang lengkap, maka kehadiran peneliti 
memiliki andil yang cukup besar dalam rangka mengetahui bagaimana peran 
humas dalam menunjang publikasi sekolah di MA Nurul Hidayah Bantur.  
Peneliti memperoleh informasi yang dilakukan melalui wawancara utama yakni 
kepada waka humas selaku penanggungjawab di bagian humas, peneliti juga 
melakukan wawancara dan kepada peserta didik dan mendokumentasikan hal-hal 
yang dijadikan bahan dalam menunjang publikasi sekolah di MA Nurul Hidayah.  
C. Lokasi Penelitian 
 Sebagaimana yang sudah tertera di atas, bahwa lokasi penelitian ini bertempat 
di MA Nurul Hidayah yang beralamatkan RT 02 RW 01 desa Karangsari 
Kecamatan Bantur Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur . Lokasi sekolah ini 
berdekatan dengan beberapa sekolah yang sama jenjangnya, yakni 2 km dari SMK 
as-Salam Bantur, 2 KM dari SMAI sukosari, 2 KM dari MA walisongo Bantur.  
  pemilihan lokasi penelitian ini disebabkan oleh fakta bahwa MA Nurul 
Hidayah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang cukup dikenal oleh 
masyarakat diusia berdirinya yang bisa dikatakan masih baru, yakni berdiri pada 
tahun 2014. Dalam hal ini, bagian humas yang memiliki tugas menyampaikan dan 
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menyebarkan informasi mengenai lembaga pendidikan ini pasti  memiliki peranan 
yang cukup besar dalam proses pengenalan sekolah ini terhadap masyarakat. 
D. Data dan Sumber Data 
Data merupakan informasi yang diguanakan oleh peneliti dalam menjawab 
focus penelitian. Informasi tersebut bisa berasal dari hasil wawancara dari 
informan, observasi lapangan, dokumentasi tentang rekaman, foto, file/dokumen 
mandrasah dan ars ip.
49
 
Data dalam penelitian digolongkan menjadi data primer dan data sekunder yang 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Data Primer, adalah data asli atau informasi yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari sumbernya. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 




Dalam pengumpulan data primer ini peneliti melakukan observasi dan 
wawancara kepada bagian humas, kepala sekolah, guru serta beberapa peserta 
didik yang berasal dari luar desa Karangsari. 
2. Data sekunder, adalah data atau informasi yang dari beberapa sumber yang 
telah ada sebelumnya seperti baik BPS (Biru Pusat Statistik), jurnal, buku 
laporan, buletin, serta majalah yang sifatnya dokumentasi.
51
 
Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan tiga sumber data yang bisa 
memberikan informasi mengenai focus penelitian yang sudah ditetapkan oleh 
peneliti, diantarnya: 
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a) Lokasi atau tempat penelitian yaitu MA Nurul Hidayah Bantur, yang mana 
terdapat publikasi sekolah dalam memperkenalkan sekolah terhadap 
masyarakat. 
b) Pelaku yang dimaksudkan disini adalah bagian humas yang mana bagian ini 
yang bertanggungjawab terhadap bagian publikasi sekolah. 
c) Dokumen yang bisa berupa foto atau gambar, laporan evaluasi kinerja yang 
dilakukan dalam tiap semesternya. 
E. Teknik dan Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari peneitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi sttandart yang telah ditetapkan.
52
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang harus yang 
mengharuskan peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan meneliti tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, benda-
benda, peristiwa dan tujuan.
53
 
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini berupa pengamatan 
tentang perencanaan, pelaksanaan kegiatan-kegiatan baik dari eksternal maupun 
internal sehingga dapat melihat bagaimana  proses dan waktu pelaksanaan serta 
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pihak yang ikut andil dalam kegiatan tersebut dan evaluasi dari pelaksanaan yang 
dilkaukan. 
Tabel 3.1 Observasi 
Fenomena yang 
diamati 
Indikator Item Teknik pengumpulan 


































































Teknik wawancara merupakan teknik memengumpulkan data dalam 





khas dalam pelaksanaan penelitian kualitatif. Wawancara merupakan kegiatan 
tanya jawab pertanyaan-pertanyaan peneliti kepada responden untuk mendapatkan 
informasi yang mendalam secara langsung.  dengan demikian dalam penelitian ini 
dilakukan wawancara agar memeperoleh informasi yang lebih banyak dan 
mendalam. Wawancara yang dilkaukan dalam penelitian ini melibatkan beberapa 
informan seperti: kepala sekolah, waka humas selaku penanggung jawab bagian 
kehumasan, pihak-pihak yang berkaitan dengan kehumasan serta beberapa siswa, 
ini dilakukan untuk menambah kevalidan mengenai bagaimana pelaksanan 
publikasi madrasah di MA Nurul Hidayah Bantur. 




Indikator Item Teknik pengumpulan 


























1. Perencanaan humas 
dalam program publikasi 
madrasah 
2. Macam-macam strategi 
yang dipakai dalam 
program publikasi 
madrasah 




























1. Pelaksanaan program 
publikasi madrasah 





4. Bentuk-bentuk program 
publikasi  











1. Sistem evaluasi yang 
dilakukan 
2. Yang melaksanakan 
evaluasi 
3. Partisipasi masyarakat 
terhadap madrasah 
4. Alasan siswa memilih 
madrasah ini.  
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu pengumpul data yang digunakan oleh 
peneliti dalam peneltiannya. Dokumentasi adalah dokumen yang berarti barang-
barang tertulis, maupun gambar-gambar yang diperlukan dalam penelitian ini.   
Dokumentasi dalam penelitian ini dijadikan bahan pendukung data di program 
yang dilakukan humas dalam melakukan publikasi sekolah. Dalam pelaksanaanya, 
dokumentasi yang dilakukan meliputi: bukti pelaksanaan program serta evaluasi 
dari pelaksanaan dan kegiatan yang dilaksanakan di MA Nurul Hidayah ini yang 
berkaitan dengan publik baik berupa foto, tulisan, arsip data, maupun dokumen-
dokumen yang bersangkutan dengan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.3 dokumentasi 
Fenomena yang 
diamati 
Indikator Item Teknik 
pengumpulan data 



























c. Bukti kerja 
sama 








































F. Analisis Data 
Analisis data penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis sebelum memasuki lapangan. 
Namun demikian analisis ini bersifat sementara dan sangat mungkin untuk terus 
berkembang selama berada di lapangan.  
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematis, 




Analisis data berlangsung secara stimulan yang dilaksanakan secara 
bersamaan dengan proses pengumpulan data dengan alur tahapan: pengumpulan 
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data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Berikut adalah 
teknik yang digunakan dalam menganalisis data oleh peneliti: 
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data adalah proses peneliti mengumpulkan segala data yang 
berhubungan dengan penelitian dari lapangan dilakukan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pada tahap ini semua data yang terindikasi memiliki 
relevansi dengan fokus penelitian diambil secara keseluruhan, sehingga data yang 
betul-betul fokus dalam penelitian belum tampak jelas 
2. Reduksi data 
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data yang kasar yang muncul dari 
catatan tertulis di lapangan.
55
 Kegiatan reduksi data pada fase berikutnya yaitu 
melakukan penyusunan dan perangkuman secara sitematis. Hal-hal pokok yanh 
berkaitan dengan fokus masalah untuk diketahui bentuk dan pola yang tepat 
sehingga diperoleh gambaran yang tajam yang mendekati jawaban yang hendak 
ditemukan. 
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah mengindetifikasi data lalu 
mengklasifikasikan menjadi beberapa rumusan masalah meliputi: bagaimana 
peran humas dalam menunjang publikasi sekolah, bagaimana strategi humas 
dalam menunjang publikasi sekolah, dan apa saja yang menjadi penghambat 
dalam melakukan program publikasi sekolah. 
3. Penyajian data 
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Penyajian data  dilakukan dalam bentuk uraian. Peneliti menggunakan penyajian 
data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif, sehingga 
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah didapat. 
4. Menarik kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif harus dapat menjawab 
rumusan masalah yang difokuskan sejak awal. Kegiatan ini juga melakukan 
pengujian dengan membandingkan antara teori-teori yang relevan dengan data 
yang telah disajikan. Sehingga menghasilkan penelitian yang bermakna.  
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data sangat diperlukan oleh peneliti agar 
menghasilkan data yang dapat dipercaya dan bisa dipertanggungjawabkan 
kebenarannya secara ilmiah, adanya tahapan ini adalah berguna untuk mengurangi 
kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang nantinya akan 
mempengaruhi hasil akhir penelitian. Ada empat kriteria yang dapat digunakan 
dalam pelaksanaan pengecekan keabsahan data diantaranya adalah (1) kredibilitas 
(validasi internal),  (2) transferabilitas (validisasi eksternal), (3)dependabilitas 
(realibitas), dan (4) konfirmabilitas (objektifitas).
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Pengecekan keabsahan data memiliki beberapa teknik dalam mengecek 
data yang terkumpul. Teknik yang digunakan peneliti dalam pengecekan 
keabsahan data menggunakan dua teknik yaitu teknik trigulasi dan member check 
(meminta kesepakatan informan yang telah diwawancara) agar keabsahan data 
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dapat diuji dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik trigulasi terdapat dua cara 
yaitu: 
1. Triangulasi sumber 
Trigulasi sumber digunakan untuk mengkaji kredibilitas dan dilakukan dengan 
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik 
Trigulasi teknik digunakan untuk mengkaji kredibilitas dan dilakukan dengan cara 
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Madrasah 
1. Identitas madrasah 
a. Nama Madrasah : MA Nurul Hidayah 
b. No. Statistik Madrasah : 13125070057 
c. Status Madrasah : Swasta 
d. Alamat Lengkap Madrasah : jl. Sumber Ilmu RT. 02 RW. 01  
 Krajan Karangsari Kec. Bantur Kab.  
  Malang 
e. NPWP Madrasah : 74.613.485.7-654.000 
f. Nama Kepala Madrasah : M. Zainuddin Zuhri, S.Pd 
g. No. Telp/Hp : 081217886209 
h. Nama Yayasan : Nurul Hidayah  
i. Nama Pengasuh Yayasan : H. Abd Manaf 
j. Alamat Yayasan : Jl. Sumber Ilmu RT. 02 RW. 01  
Krajan Karangsari Kec. Bantur Kab.  
Malang 
k. No. Telp/Hp Yayasan : 081233138794 
l. No. Akta Pendirian Yayasan : AHU-0002161.AH.01.04.TAHUN 
   2015 
m. Kepemilikan Tanah : Milik sendiri 
n. Status tanah : Wakaf  





p. Luas tanah  : 660m2 
q. Luas Bangunan : 126m2 
r. Data Siswa dalam Tiga Tahun Terakhir 
Tabel 4.1 jumlah siswa 
Tahun 
Ajaran 











2018/2019 30 27 25 82 
2019/2020 30 28 24 82 
2020/2021 46 25 25 96 
 
2. Sejarah Singkat MA Nurul Hidayah Bantur serta Gambaran Mengenai 
MA Nurul Hidayah Bantur Malang 
 MA Nurul Hidayah pertama kali berdiri pada tahun 2010 yang 
terletak di Desa Karangsari Kecamatan Bantur Kabupaten malang, lebih 
tepatnya ialah di dusun Krajan Jalan Sumber ilmu. Pada awalnya MA Nurul 
Hidayah memiliki sekitar 15 siswa yang pada pertengahan tahun ajaran baru 
sebagian dari mereka ada yang berhenti sehingga hanya tersisa 3 siswa saja, 
hal ini disebabkan  kurangnya minat masyarakat terhadap pendidikan 
formal. Akan tetapi pada tahun-tahun berikutnya kesadaran masyarakat 
semakin meningkat terhadap pentingnya pendidikan formal sehingga siswa 
yang mendaftar di MA Nurul Hidayah semakin meningkat.  
  Pada awal pendiriannya MA Nurul Hidayah menjadikan MA 
Mambaul Ulum sebagai induknya, kemudian MA Nurul Hidayah pada 





 Penyelenggaraan pendidikan MA Nurul Hidayah ini didasari atas 
pentingnya pendidikan agama yang dinamis dan berkesinambungan bagi 
pribadi muslim tanpa meninggalkan pendidikan umum. MA Nurul Hidayah 
sendiri merupakan sekolah formal yang memiliki basis pesantren, meski 
jurusan yang ada di MA Nurul Hidayah adalah Jurusan IPS akan tetapi 
dalam pembelajaran yang ada di MA Nurul Hidayah lebih mengedepankan 
pendidikan agama Islam. Hal ini diwujudkan melalui beberapa tambahan 
mata pelajaran agama Islam diantaranya Ilmu Faroidh, Kitab Ta‟limul 
Mutaallim, Ushul Fiqih, dan Kitab Bulughul Marom, untuk program 
tambahan yang diselenggarakan di MA Nurul Hidayah antara lain, program 
kelas baca tulis Al-Qur‟anul Karim, kelas tahfidz Qur‟an dan bimbingan 
baca kitab.  
3. Visi, Misi dan Motto Madrasah 
a. Visi  
Mencetak manusia berpendidikan serta berwawasan dan berakhlaqul 
karimah yang luhur, santun, dalam perbuatan dan perkataan dan 
bertanggung jawab dalam lingkungan sekolah dan lingkungan sosial, 
sehingga bisa menjadi manusia yang bermanfaat. 
b. Misi  
1) Amar ma‟ruf nahi mungkar 
2) Menerapkan kedisiplin, kejujuran dan ramah dalam lingkungan 
sekolah. 






4) Menjalankan perintah agama Islam dengan sungguh-sungguh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Menjunjung tinggi ke istiqomahan dalam melakukan kebaikan 
c. Motto  
“akhlakul karimah adalah puncak dari tujuan mencari ilmu agama 
Islam” 
4. Struktur Organisasi MA Nurul Hidayah Bantur Malang 
a. Penanggung jawab : YPI Nurul Hidayah 
b. Penasehat : H. Abd. Manaf  
c. Kepala MA Nurul Hidayah : M. Zainuddin Zuhri, S.Pd 
d. Bendahara : Khoirulloh, S.Pd 
e. Wakil (bidang kurikulum) : Rahmi Malika, M.Pd 
f. Wakil (bidang kesiswaan) : Sulistyaningsih  
g. Wakil (bidang sarpras) : Muh. Khoiruddin, S.Pd 
h. Wakil (bidang Humas) : Kholilulrohman 
i. Wali kelas X A : Rahmi Malika M.Pd 
j. Wali kelas X B : Nur Aini, S.E 
k. Wali kelas XI : Humaidi, S.Pd 
l. Wali kelas XII : Muh. Khoiruddin, S.Pd 
m. Staff operator : Ahmad Burhan 
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5. Fungsi dan Tugas Personalia Madrasah 
a. Kepala madrasah (Muhammad Zainuddin Zuhri, S.Pd) 
 Kepala sekolah di MA Nurul Hidayah adalah yang memiliki fungsi dan 
tugas untuk mempimpin warga yang yang berada di sekolah, dengan memotivasi 
dan mengelola pendidik serta tenaga kependidikan. Kepala sekolah juga memiliki 
tanggung jawab dalam pelaksanaan pembelajaran dan program-program yang 
dilaksanakan di madrasah. Pelaksanaan program supervise dan evaluasi di 
madrasah juga berada dalam tugas kepala sekolah 
b. Waka bidang kurikulum ( Rahmi Malika, M.Pd) 
 Bidang kurikulum bertugas untuk  menyusun program pengajaran, 
menyusun dan memiliki sistem informasi kurikulum yang dapat diakses oleh 
semua guru, menyusun kriteria indikator pencapaian program, kenaikan dan 
kelulusan, serta bidang kurikulum lainnya. 
c. Waka bidang kesiswaan (Sulistyaningsih) 
 Menyusun program pembinaan kesiswaan yang tepat dan permasalahan 
yang menyangkut kesiswaan dan kegiatan-kegiatan madrasah. 
d. Waka bidang sarana prasarana (Muh. Khoiruddin, S.Pd) 
 Bidang sarana prasaran ini bertugas untuk mengembangkan desain 
penataan lingkungan madrasah sesuai dengan nilai-nilai dasar pendidikan dan 
perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, perbaikan, dan penghapusan sarana 
prasarana dan fasilitas madrasah. 





Bidang humas membantu dalam perencanaan dan program kerja sama dengan 
masyarakat luas, mengembangkan konsep anggaran dasar dan anggaran rumah 
tangga bagi kelancaran kerja dengan komite madrasah. 
f. Bendahara (M. Kholilulloh, S.Pd) 
Bagian bendahara ini adalah yang memiliki tanggung jawab atas keuangan yang 
ada di MA Nurul Hidayah.  
g. Operator (Ahmad Burhan) 
Bagian operator sekolah bertugas untuk mengelola aplikasi Dapodik, bertanggung 
jawab dalam pengajuan KIP, pelayanan administrasi Tata Usaha, verivikasi dan 
validasi pseserta didik. 
h. Tata usaha (Ahmad Tholib) 
Tugas tata usaha di sekolah adalah mengelola administrasi kepegawaian, 
administrasi sarpras, administrasi kehumasan, administrasi persuratan dan 
kearsipan, dan mengelola teknologi dan informasi yang ada di sekolah. 
i. Guru  
Bertanggung jawab kepada kepala madrasah dalam melaksanakan tugas umum 











B. Paparan Data dan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA Nurul Hidayah Bantur Malang 
maka didapat hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Peran  Humas dalam Mempublikasikan Madrasah di Lembaga 
Pendidikan Berbasis Pesantren : MA Nurul Hidayah Bantur Malang 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 
bagian humas memiliki peran yang cukup besar dalam program publikasi 
madrasah. sebab program publikasi ini merupakan kegiatan yang berhubungan 
dengan masyarakat , yakni program yang dilakukan  untuk mengenalkan 
madrasah kepada masyarakat. Mengingat MA Nurul Hidayah ini merupakan 
madrasah yang baru beberapa tahun berdiri, maka program publikasi sangat 
dibutuhkan untuk menarik menarik minat masyarakat untuk bersekolah di MA 
Nurul Hidayah. Disini peran humas sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan 
publikasi madrasah. 
  Sebagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh bapak kepala sekolah 
MA Nurul Hidayah, beliau berkata: 
“sekolah ini masih baru, jadi program publikasi ini merupakan program yang 
penting sekali. Apalagi letak sekolah kami yang sangat berdekatan dengan 
sekolah-sekolah sederajat lainnya. Itu juga yang  mengharuskan program 
publikasi ini dilakukan secara maksimal. Dan untuk pelaksanaanya sendiri 
memang kami beri tanggung jawab ini kepada bagian humas, selain karena 
memang ini merupakan salah satu tugas dari humas kan juga bagian humas ini 
yang berhubungan langsung dengan masyarakat, jadi bagian humas ini yang 




          Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pelaksanaan program publikasi 
madrasah menjadi tugas semua warga sekolah, akan tetapi yang bertanggung 
jawab penuh dalam program ini adalah bagian hubungan masyarakat. Hubungan 
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masyarakat menjadi penghubung antara lembaga sekolah dengan masyarakat. 
dibanding dengan bagian yang lain,  bagian humas memiliki pemahaman yang 
lebih banyak mengenai keadaan masyarakat, seperti informasi apa yang 
dibutuhkan dan informasi apa yang tidak dibutuhkan masyarakat, oleh karenanya 
hubungan masyarakat di MA Nurul Hidayah ini terus berusaha untuk 
melaksanakan program publikasi madrasah dengan memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan yang ada di masyarakat. Dengan adanya pemahaman terhadap 
kebutuhan masyarakat, bagian humas bisa lebih berhati-hati dalam menyusun 
program publikasi madrasah, sehingga program publikasi ini bisa sampai ke 
masyarakat  dan juga program publikasi dapat terlaksana dengan baik dan sesuai 
dengan tujuannya. dengan harapan program publikasi ini bisa berdampak positif 
baik bagi madrasah maupun bagi masyarakat.   
Hal ini senada dengan pernyataan kepala madrasah MA Nurul Hidayah Bantur, 
beliau berkata: 
“untuk program publikasi sekolah ini kan harus menyesuaikan dengan 
kebutuhan di masyarakat masyarakat, dan yang paling paham dengan keadaan 
masyarakat ya bagian humas ini, jadi bagian humas bisa memprogram 
publikasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Seperti informasi apa yang 
perlu disampaikan dan informasi bagaimana yang tidak perlu disampaikan, itu 




Adapun dalam program publikasi humas yang dilakukan oleh humas itu terdiri 
dari empat tahapan, analisa, menyusun program, pelaksanaan dan evaluasi. 
a. Analisa  
 Menganalisa adalah langkah pertama yang dilakukan oleh humas dalam 
proses program publikasi, humas MA Nurul Hidayah disini melakukan analisa 
dengan cara mengumpulkan data dan mengkaji data. Hal ini dilakukan untuk 
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mendukung pelaksanaan program publikasi dan untuk menemukan hal-hal yang 
dapat menjadi penghambat bagi humas dalam pelaksanaan publikasi. 
Dalam tahap ini humas bekerja sama dengan alumni dan simpatisan dari MA 
Nurul Hidayah, analisa disini dilakukan dengan melihat langsung bagaimana 
keadaan masyarakat di sekitar madrasah maupun di desa-desa yang berdekatan 
dengan madrasah, humas menganalisa apa saja informasi yang mereka butuhkan 
dan program publikasi seperti apa yang bisa menarik minat mereka untuk 
bersekolah atau menyekolahkan anak mereka di MA Nurul Hidayah.  
Hal ini berdasarkan pemaparan bagian humas MA Nurul Hidayah: 
“dalam proses analisa ini bagian humas bekerja sama dengan alumni Yayasan 
Nurul Hidayah termasuk alumni MI, atau MTS nya dan juga para simpatisan, 
soalnya sekolah ini kan masih baru jadi kalau cuma mengandalkan alumni MA 
itu masih kurang. Kalau analisa ini sendiri sih sebenarnya cuma biar tahu aja 
bagaimana keadaan yang sebenarnya, jadi nanti pas proses pembuatan program 





b. Membuat program  
 Tahap pembuatan program merupakan tahapan yang menentukan seperti 
apa porgram publikasi yang akan dilakukan. Dalam tahap ini bagian humas 
melakukan musyawaroh dengan pihak-pihak dalam madrasah seperti kepala 
madrasah beserta dewan guru. Musyawaroh ini dilakukan untuk mendapatkan 
kesepakatan mengenai program publikasi yang akan dilakukan, mengingat dalam 
melakukan program publikasi juga harus tetap melihat kemampuan lembaga maka 
pendapat dan masukan dari pihak internal sekolah juga harus diperhatikan. setelah 
melakukan analisa di masyarakat humas mulai membuat program apa saja dan 
seperti apa yang akan dilakukan dalam program publikasi. Pembuatan program ini 
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didasarkan pada data yang di dapat saat melakukan analisa sebab program yang 
akan dibuat akan disesuaikan dengan kebutuhan di masyarakat dan juga tetap 
dengan tidak membuat program yang du luar kemampuan pihak lembaga.  
Berikut pernyataan dari bapak bagian  Humas MA Nurul Hidayah,: 
“dalam pembuatan program kami memang melibatkan seluruh pihak internal 
sekolah, seperti kepsek dan guru-guru. sebab meski dalam pembuatan program 
itu kami dasarkan pada analisa yang sudah dilakukan oleh pihak eksternal 
sekolah, yaitu melihat pada kebutuhan masyarakat, tapi kami juga harus 
melihat pada keterbatasan yang dimiliki sekolah. misal dalam publikasi sekolah 
kan biasanya ada yang melalui media cetak, baik itu melalui majalah ato koran 
ato bisa pembuatan bulletin dari sekolah, nah itu kalo untuk sekolah MA Nurul 
Hidayah itu sepertinya belum mampu, mengingat keadaan SDM kami yang 
bisa dikatakan masih merangkak ini, jadi meski di masyarakat membutuhkan 




Dari paparan tersebut dapat dipahami bahwa dalam pembuatan program publikasi 
harus memperhatikan pada dua hal yakni kebutuhan masyarakat dan kemampuan 
yang dimiliki madrasah. dan ini merupakan tugas humas untuk menselaraskan 
antara keduanya sehingga dapat terbentuk program yang bisa bisa sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat tanpa memaksakan pada keterbatasan yang dimiliki 
sekolah.  
Berikut tanggapan dari bapak kepala madrasah mengenai pembentukan program 
publikasi madrasah: 
“ya tapi mbak meski disini masih memiliki banyak keterbatasan, tidak lantas 
kami diam saja atau Cuma ngikutin arus, kami juga sudah berusaha gimana 
caranya kami bisa membuat publikasi sekolah ini bisa terlaksana secara baik, 




c. Pelaksanaan program publikasi  
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Setelah tahap pembuatan program maka selanjutnya adalah pelaksanaan 
atas program yang telah dibuat. Dalam pelaksanan ini melibatkan semua pihak 
madrasah, baik pihak internal maupun pihak ekstenal. Pihak internal yang 
dimaksud adalah guru, kepala madrasah, siswa dan pegawai lainnya. Sedang 
pihak eksternal yang dimaksud disini adalah alumni dan simpatisan. Alasan 
pelibatan semua pihak madrasah ini sebab dalam publikasi madrasah 
membutuhkan kerja sama yang kuat agar program ini bisa terlaksana dengan baik. 
Dalam pelaksanaannya  humas terus memantau bagaimana pelasakaan program 
publikasi ini.  
Hal ini senada dengan pernyataan bapak bagian humas : 
“untuk pelaksanaannya, biasanya kami bekerja sama antara pihak dalam sekolah 





Dalam pelaksanaan publikasi madrasah ada yang dilaksanakan per semester dan 
ada pula yang dilakukan per tahun, sebab menyesesuaikan dengan program yang 
disusun oleh humas,  sehingga untuk pelaksanaan publikasi madrasah di MA 
Nurul Hidayah disesuaikan dengan bentuk programnya.  
Hal ini berdasar pada pernyataan bapak kepala madrasah MA Nurul Hidayah: 
“untuk pelaksanaan publikasi ini, kami sesuaikan dengan program yang telah 
dibuat oleh bagian yang kami beri tanggung jawab, yaitu bagian humas. Untuk 
acaranya biasanya ada yang tahunan juga ada yang semesteran, tapi untuk yang 
semesteran biasanya cuma publikasi yang lingkup kecil saja, seperti publikasi 




Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dalam pelakasanaan program 
publikasi di MA Nurul hidayah terbagi pada dua model program, yakni program 
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yang dalam lingkup kecil dan program dalam lingkup besar. untuk program 
lingkup kecil hanya melibatkan masyarakat sekitar sedang untuk yang lingkup 
besar melibatkan sekolah lain , simpatisan, dan alumni.  
d. Mengevaluasi  
 Tahap terakhir dari program publikasi ini adalah evaluasi, yakni kegiatan 
yang dilakukan untuk melihat bagaimana hasil dari pelaksanaan program 
publikasi di MA Nurul Hidayah. Evaluasi ini juga untuk mengetahui hal apa saja 
yang menjadi pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan program publikasi 
yang telah dilaksanakan. Sehingga bisa dijadikan rujukan untuk pelaksanaan 
program publikasi di masa yang akan datang. 
Berikut pernyataan bapak bagian humas mengenai evaluasi yang dilakukan dalam 
progam publikasi: 





Bapak kepala madrasah MA Nurul Hidayah juga menambahkan bahwa: 
 
“Evaluasi ini juga untuk melihat faktot-faktor yang menjadi pendukung serta 
penghambatnya, dan memang evaluasi ini penting dilakukan untuk kita koreksi 




Kegiatan evaluasi merupakan tahap yang sangat penting dalam pelaksanaan 
program yang ada di lembaga pendidikan, kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai program-program yang telah disusun, 
sehingga informasi tersebut bisa dipakai untuk menentukan alternatif terbaik 
dalam pengambilan keputusan atau perencanaan program-program yang akan 
dilakukan di masa yang akan datang. 
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Tabel 4.1 peran humas 
Kategori                      Temuan 
 
Peran Humas dalam 
mempublikasikan madrasah 
1. Analisator 
2. Inisiator  
3. Publikator  
4. Evaluator 
 
2. Program dan Strategi Humas dalam Pelaksanaan Publikasi  Madrasah di 
Lembaga Pendidikan Berbasis Pesantren 
 Program publikasi yang disusun oleh humas merupakan hasil dari 
musyawaroh bersama pihak internal dan eksternal madrasah. melalui kesepakatan 
tersebut maka terbentuklah program-program publikasi yang akan dilaksanakan di 
madrasah sebagai berikut: 
a. Berupa kegiatan tidak langsung 
 Kegiatan tidak langsung merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan 
melalui perantara, baik menggunakan media cetak maupun media sosial. 
Penggunaan media ini berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan oleh humas, 
bahwa di masyarakat kita saat ini dibutuhkan informasi yang cepat dan akurat, 
serta mudah dalam mengaksesnya. Dalam program publikasi menggunakan media 
cetak maupun media sosial menjadi pilihan yang tepat untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. 
Berikut pernyataan bapak Humas MA Nurul Hidayah: 
“penggunaan media cetak dan media sosial kami jadikan salah satu program 
dari publikasi sekolah, kedua media ini merupakan media yang bisa 
menyampaikan informasi ke lapisan masyakat yang lebih luas”
67
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 Dan dalam pelaksanaanya pun media cetak dan media sosial memiliki manfaat 
tersendiri diantaranya yaitu bisa menghemat waktu, anggaran dan juga lebih 
mudah dalam pelaksanaannya. Manfaat lain dari kedua media ini adalah 
masyarakat lebih mudah dalam mengakses serta jangkauannya lebih luas. Dengan 
memanfaatkan  media cetak yang ada saat ini serta perkembangan teknologi yang 
tak dapat dibendung, maka kedua media ini dibutuhkan dalam pelaksanaan 
program publikasi.  
Berikut media yang yang digunakan dalam pelaksanaan publikasi sekolah di MA 
Nurul Hidayah: 
1) Media cetak 
 Meskipun zaman yang semakin canggih serta maraknya penggunaan 
media digital menjadi sangat populer, akan tetapi kebutuhan masyarakat terhadap 
media cetak sebagai sarana menerima informasi masih tidak kalah penting. humas 
di MA Nurul Hidayah dalam program publikasi menggunakan dua macam media 
cetak yaitu brosur dan baliho. hal ini berdasar pada keberadaan MA Nurul 
Hidayah yang berada di desa serta keadaan sebagian masyarakat yang masih buta 
terhadap media digital maka penggunaan brosur oleh humas MA Nurul Hidayah 
untuk media publikasi menjadi pilihan yang tepat.  
Berikut pernyataan Humas MA Nurul Hidayah: 
“sekolah kami ini ada di pucuknya malang, masih sangat desa, masyarakatnya 
pun masih banyak yang ndak bisa makek hp, apalagi yang tua-tua, bukan hanya 
ngga tau, mereka emang ngga mau tau, maka dari itu untuk mengenalkan 
sekolah juga untuk menarik minat masyakat untuk bersekolah disini kami 
masih menggunakan media-media cetak, kalau disini kami menggunaan brosur 
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melalui media ini Humas menyampaikan informasi yang berkaitan dengan 
sekolah. untuk penyebaran brosur sendiri itu dilakukan satu tahun satu kali, yakni 
di semester genap. Untuk informasi yang disampaikan di brosur  itu sama dengan 
brosur-brosur pada umumnya. seperti informasi mengenai jadwal penerimaan 
peserta didik baru, pembayaran sekolah, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler serta 
sejarah berdirinya madrasah.   
Bapak kepala madrasah menambahkan: 
“setiap media untuk publikasi itu kan ada plus dan minusnya mbak, jadi disini 
kami mencoba untuk menutupi kekurangan dari media yang satu dengan 




         Media brosur memiliki manfaat tersendiri sebagai media informasi 
dibanding dengan media lainnya, seperti dengan menggunakan brosur, maka 
publik tidak membutuhkan alat tertentu untuk mengetahui isi dari dari informasi 
tersebut juga brosur bisa di bawa kemana saja dan disimpan dan dibaca ulang di 
waktu-waktu yang membutuhkan atau brosur juga bisa dibawa dan diberikan 
langsung kepada siapa saja yang dituju. untuk penyebaran brosur ini  dilakukan 
melalui perorangan. Yang dalam hal ini dilakukan oleh berbagai pihak yang ada 
di madrasah.  
Berikut pernyataan humas MA Nurul Hidayah: 
“untuk brosur ini biasanya kami sebarkan melalui siswa, atau guru, atau alumni 
Nurul Hidayah, kami berikan ke meraka untuk mereka sebarkan ke pihak-pihak 





media cetak yang ke dua yaitu berupa baliho, berbeda dengan brosur, yang mana 
isi infromasi yang ada di dalamnya lebih luas, maka untuk isi informasi yang ada 
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di baliho cenderung lebih singkat, diantaranya adalah jadwal pendaftaran, 
kegiatan ekstrakurikuler, juga kontak yang bisa dihubungi untuk info lebih lanjut. 
Berikut pernyataan kepala madrasah MA Nurul Hidayah: 
“untuk baliho ini biasanya kami pasang ditempat-tempat yang biasa dilalui oleh 
orang banyak, kayak di pinggir jalan besar sana, perbatasan desa, atau dekat-




 Dapat dipahami bahwa untuk pemasangan baliho dipilih tempat-tempat 
yang mudah diakses oleh masyarakat, hal ini dilakukan untuk menyampaikan 
informasi mengenai sekolah kepada masyarakat yang umum yang lebih luas. 
Sehingga pelaksanaan publikasi madrasah dapat terlaksana dengan baik. Hampir 
semua sekolah yang melaksanakan program publikasi menggunakan kedua media 
ini, khususnya sekolah-sekolah yang baru berdiri, diharapkan dengan adanya 
kedua media ini dapat membantu dalam megenalkan sekolah kepada masyarakat, 
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Gambar 4.1 Brosur MA Nurul Hidayah 
 







2) Media sosial 
 Penggunaan media sosial dalam pelaksanaan program publikasi menjadi 
pilihan yang efektif, sebab akhir-akhir ini media sosial menjadi semacam hal yang 
dibutuhkan oleh masyarakat, hampir semua lapisan masyarakat memiliki akun 
media sosial, seperti facebook, instragam, twitter dll.  
Berikut pernyataan humas MA Nurul Hidayah: 
“untuk mengimbangi perkembangan media informasi yang ada, maka 
menggunakan media sosial juga dibutuhkan, bahkan, media sosial ini memiliki 
manfaat tersendiri, salah satunya, informasi lebih luas cakupannya, kalo media 
cetak mungin lingkupnya masih dalam desa atau desa sekitar, akan tetapi kalo 




Di MA Nurul Hidayah ini unruk sementara masih memiliki satu akun media sosial 
yaitu berupa facebook yang mana akun tersebut bernama MA Nurul Hidayah. 
dengan akun facebook ini Humas berusaha melakukan publikasi dengan sebaik 
mungkin dengan cara mempublikasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di MA 
Nurul Hidayah. 
Berikut pernyataan humas MA Nurul Hidayah: 
“untuk informasi yang kami sampaikan di akun fb sekolah ini, ya mengenai 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa, baik kegiatan yang diadakan 
kami sendiri atau kegiatan yang kami ikuti dari lembaga lain, pokoknya kami 





 Dalam akun ini tersedia informasi-informasi yang dibutuhkan oleh 
masyakarat, seperti informasi mengenai PPDB, jadwal ujian dan kegiatan-
kegiatan yang ada di madrasah. hal ini dilakukan untuk lebih mengenalkan 
madrasah kepada masyakat dengan cara lebih dekat, yaitu dengan menunjukkan 
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hal hal yang dapat menarik .minat masyarakat untuk bersekolah di MA Nurul 
Hidayah.  




























Gambar 4.4 Publikasi di Media sosial 
 
b. Kegiatan langsung  
 Kegiatan langsung merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara tatap 
muka langsung dengan publik, kegiatan ini merupakan kegiatan yang komplek 
sehingga membutuhkan perencanaan yang lebih komplek pula. Di MA Nurul 
Hidayah sendiri terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
mempublikasi kan madrasah, diantaranya: 
1) Event akhir tahun 
 Acara akhir tahun di MA Nurul Hidayah atau biasa disebut Haflatul 
Imtihan merupakan acara rutinan yang dilaksanakan saat berakhirnya 
pembelajaran di semester genap. Acara ini menjadi acara yang sangat ditunggu-
tunggu baik oleh siswa maupun oleh masyarakat sekitar, antusias masyarakat 





melibatkan pihak internal madrasah akan tetapi peran masyarakat juga menjadi 
bagian penting dalam acara ini.  
Hal ini sebagaimana pernyataan salah satu guru MA Nurul Hidayah yang pernah 
menjabat sebagai ketua panitia acara  
“acara haflah ini jadi acara yang sangat dinantikan oleh orang-orang sini, sebab 
dalam acara ini juga kebetulan di barengkan dengan acara haul para sepuh-





Dalam acara akhir tahun ini terdapat dua jenis acara yaitu acara yang dikhususkan 
untuk siswa dan acara yang melibatkan masyarakat. 
Sebagaimana pernyataan Humas MA Nurul Hidayah: 
“untuk rangkaian acaranya itu macam-macam mbak, ada jalan sehat yang 
dibuka untuk umum, khotmil Qur‟an yang dilakukan oleh siswa tahfidz 
disini, yang juga bekerja sama dengan alumni sini, wisuda siswa kelas dua 
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Gambar 4.7 Rapat bersama masyarakat dan alumni serta simpatisan 








2) Open house 
 Open house adalah sebuah kegiatan yang dilakukan madrasah untuk 
memberikan wawasan kepada masyarakat atau murid juga memberikan informasi 
terhadap keberadaan madrasah.  
Kegiatan open house yang ada di MA Nurul Hidayah merupakan kegiatan 
tahunan yang diselenggarakan pada akhir pembelajaran madrasah. peserta dalam 
kegiatan ini adalah siswa kelas sembilan, yakni siswa yang akan melanjutkan 
pendidikan ke tingkat Aliyah.  
Dalam hal ini, pihak Humas bekerja sama dengan beberapa sekolah tingkat 
menengah pertama yang ada di sekitar MA Nurul Hidayah. Kegiatan open house 
di MA Nurul Hidayah dilaksanakan selama dua hari dengan beberapa rangkaian 
acara yang bertujuan untuk mengenalkan pembelajaran yang ada di MA Nurul 
Hidayah. Berikut pernyataan bapak kepala madrasah: 
“untuk tahun ini dan tahun kemarin memang acara ini ndak ada mbak, soalnya 
kan keadaannya kayak gini, kalo untuk dilakukan secara virtual masih belum 
bisa, soalnya juga kan hampir dua tahunini banyak juga agenda tang 
terbengkalai, pembelajarannya pun meski sempet tatap muka, tapi beberapa 
kali juga ada yang online, tapi ya wes gitu, disini masih belum bisa kalo 




Pandemi tak hanya memberi dampak terhadap pembelajaran yang ada di MA 
Nurul Hidayah bahkan juga memberi dampak terhadap kegiatan yang non 
pembelajaran,  meski pembelajaran sempat dilakukan dengan luring akan tetapi 
untuk sebagian kegiatan yang non pembelajaran tidak memungkinkan untuk 
dilaksanakan atau terpaksa dibatalkan dari agenda tahunan humas.  
3) Bakti sosial  
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 Bakti sosial disini yang dimaksud adalah kerja bakti dengan masyarakat 
yang diadakan setiap setahun dua kali. Dalam kegiatan ini diikuti oleh semua 
siswa MA Nurul Hidayah yang bekerja sama dengan masyarakat Karangsari. 
Kegiatan ini bertujuan untuk membangun hubungan serta citra positif bagi 
madrasah, sehingga madrasah dapat lebih dikenal oleh masyarakat yang hal ini 
memberi dampak positif kepada dua pihak, baik masyarakat maupun madrasah 
sendiri. 
Berikut pernyataan bapak humas: 
“untuk bakti sosial ini berupa kerja bakti gitu mbak, jadwal kegiatannya ini 
biasanya kami lakukan setelah melakukan ujian semester, ini semua siswa 
wajib ikut, untuk kegiatan ini sebenarnya salah satu cara kami untuk lebih 
dekat dengan masyarakat, kami ingin masyarakat merasakan bahwa kami hadir 
untuk mereka, dan masyarakat pun antusias dengan kegiatan ini” 
 
 Dalam pelaksanaan kerja bakti, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
yang kemudian di sebar ke beberapa titik seperti masjid-masjid, pemakaman 
umum dan di jalan-jalan umum Desa Karangsari. Kegiatan ini mendapat respon 
yang positif dari masyarakat, dalam beberapa kesempatan siswa MA Nurul 
Hidayah diundang untuk mengkuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
masyarakat Karangsari seperti menjadi panitia di kegiatan donor darah dan 











Gambar 4.8 Kerja bakti di masjid-masjid sekitar madrasah 
 
4) Perlombaan  
Acara perlombaan antar madrasah diadakan setiap satu tahun sekali. Tujuan dari 
acara ini adalah untuk mempererat silaturahim antar madrasah sekaligus sebagai 
salah satu bentuk program untuk mengenalkan madrasah kepada publik. Jenis 
lomba yang diadakan adalah lomba voly antar yayasan, yang mana dalam 
perlombaan ini melobatkan beberapa sekolah yang terletak tidak jauh dari MA 
Nurul Hidayah.  
Berikut pernyataan bapak humas: 
“untuk lomba biasanya kami adakan saat di bulan agustus mbak, ini sebenarnya 
hanya untuk mempererat persaudaraan antar lembaga, sekalian untuk 
mengenalkan sekolah. soalnya kan semakin sering kita menjalin hubungan 





Bapak kepala madrasah menambahkan: 
 
“juga sebagai bentuk dari mengenalkan sekolah, kami juga sering mengirim 
siswa kami untuk mengikuti lomba-lomba mbak, tapi untuk jenis lombanya 
palingan ya kayak voly itu, lomba pramuka, pidato bahasa Inggirs, meskipun 
belum pernah meraih juara, karena memang SDM kami masih kurang bisa 
diandalkan, tapi untuk dua tahun terakhir ini sepertinya memang kami kurang 
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Sebagai salah satu bentuk dari program publikasi madrasah yang dilakukan oleh 
MA Nurul Hidayah adalah mengikut sertakan para siswa dalam ajang 
perlombaan. dalam hal ini peran SDM yang kuat sangat diharapkan, sebab 
lemahnya SDM yang dimiliki madrasah bisa menjadi masalah tersendiri dalam 
program publikasi madrasah. hal ini juga yang menjadikan pihak MA Nurul 
Hidayah mengurangi jenis lomba yang diikuti. 
 
Gambar 4.9 Lomba baris yang diadakan di Kec. Bantur 
 
Gambar 4.10 Perlombaan Voly antar madrasah yang diadakan di MA 
Nurul Hidayah 
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Untuk strategi yang dipakai oleh humas dalam melakukan publikasi 
madrasah adalah melakukan kerja sama dengan pihak luar seperti orang tua siswa, 
alumni yayasan Nurul Hidayah dan para simpatisan. Hal ini penting dilakukan 
sebab dalam program publikasi ini membutuhkan kontribusi dari banyak pihak. 
disini humas mencoba membangun kerja sama dengan pihak-pihak tersebut agar 
bisa terjalin komunikasi yang baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap sekolah ini. Komunikasi yang baik ini menjadi salah satu 
strategi yang selalu dipakai di  MA Nurul Hidayah, yang mana komunikasi ini 
menjadi hal yang sangat mendukung bagi madrasah dalam melakukan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh MA Nurul Hidayah.  
Hal ini senada dengan pernyataan kepala madrasah MA Nurul Hidayah: 
“untuk strategi yang kami lakukan dalam kegiatan mengenalkan sekolah ini 
yaitu menjalin kerja sama dengan berbagai pihak mbak, pihak luar utamanya, 
termasuk di dalamnya para alumni, wali siswa, juga simpatisan. Kalo 
hubungan kami baik dengan mereka kan bisa menjadikan kepercayaan mereka 
menjadi meningkat, kalo mereka sudah percaya, itu akan memberi efek yang 
sangat baik bagi sekolah, karena mereka insyaAllah tidak akan ragu untuk 




Bapak bagian humas juga menambahkan: 
“disini kami juga melakukan beberapa kerja sama dengan pihak-pihak yang 
bisa mendukung untuk program publikasi, seperti saat pemilihan ketua osis 
kami mengundang Kanit Binmas Polsek Bantur, juga beberapa kali kami 





Kerja sama ini dilakukan untuk mengenalkan madrasah kepada pihak-pihak luar 
madrasah. dengan cara ini maka madrasah bisa lebih dikenal bukan hanya saja 
oleh para alumni dan simpatisan akan tetapi masyarakat luas yang tidak berkaitan 
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dengan madrasah juga bisa menjadi mengetahui keberadaan MA Nurul Hidayah. 
Strategi ini memberikan dampak yang signifikan bagi madrasah, sebab dengan 
adanya kerja sama ini MA Nurul Hidayah menjadi lebih banyak dikenal oleh 
masyakat luas. Hal ini bisa dilihat semakin bertambahnya siswa yang berdomisili 
dari luar desa Karangsari. 
Tabel 4.2 Porgram Publikasi Madrasah 
Kategori Temuan 
 







Strategi publikasi madrasah 
1. Kegiatan tidak langsung 
a. Media cetak 
b. Media sosial  
2. Kegiatan langsung 
a. Event akhir tahun 
b. Open house 
c. Bakti sosial 
d. Perlombaan 
Melakukan kerja sama dengan pihak 
luar madrasah 
 
3) Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat yang Dihadapi Humas dalam 
Pelaksanaan Publikasi Madrasah  
 Dalam proses pelaksanaan program yang ada di lembaga pendidikan, 
setiap lembaga pendidikan memiliki faktor pendukung dan faktor  penghambat 
yang berbeda-beda dalam pelaksanaannya. Dan hal ini juga dihadapi oleh MA 
Nurul Hidayah dalam pelaksanaan program yang sudah direncanakan, salah 
satunya ialah dalam pelaksanaan program publikasi madrasah, yang mana dalam 
pelaksanaanya memiliki faktor-faktor yang mendukung kegiatan ini dan juga 





MA Nurul Hidayah adalah hubungan baik yang dimiliki madrasah dengan 
masyarakat. 
Berikut pernyataan bapak humas MA Nurul Hidayah : 
“kami merasa sangat terbantu oleh masyarakat, soalnya memang hubungan 
kami atau sekolah ini dengan masyarakat bisa dikatakan dekat, akhirnya 
terjalin lah hubungan dengan baik. Karena memang para alumni sini kan sangat 
kompak untuk mendukung kegiatan yang ada di MA sini, ada acara apapun 
mereka bener-bener sangat antusias. Dan ini  satu hal yang sangat kami syukuri 
mbak, memiliki orang-orang seperti mereka,banyak dari mereka dengan suka 
rela membantu kami. Kalo sekolah lagi ada masalah mereka tetap siap 
membantu, karena memang sekolah kami masih banyak sekali yang perlu 




 Dalam pelaksaaan program publikasi madrasah di MA Nurul Hidayah 
sangat terbantu dengan adanya dukungan dari masyarakat, baik itu para alumni, 
simpatisan ataupun masyarakat sekitar. program publikasi menjadi lebih mudah 
dan lebih efektif dalam pelaksanaannya.  Adanya hubungan baik ini tidak hanya 
menjadi pendukung dalam program publikasi akan tetapi dalam program lain 
masyakat juga memiliki andil yang cukup besar.  
gambar 4.11 sumbangan semen dari masyarakat untuk pembangunan gedung 
madrasah 
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Gambar 4.12 Ziaroh kubur bersama masyarakat yang dipromotori oleh humas MA 
Nurul Hidayah 
 
faktor pendukung lainnya adalah kekuatan yang dimiliki madrasah. kekuatan 
dalam pelaksanaan publikasi di MA Nurul Hidayah adalah nilai-nilai pesantren 
yang dimiliki, menawarkan pembelajaran dengan sistem pesantren. 
Berikut pernyataan kepala madrasah: 
“disini kan basisnya pesantren, karena memang disinin menyesesuaikan 
dengan kebutuhan dan permintaan masyarakat sini, kan masyarakatnya lebih 
suka ke pendidikan yang bau-bau pesantren, makanya keberadaan MA yang 
basisnya pesantren ini menjadi nilai tersendiri bagi MA Nurul Hidayah ini 
mbak, jadi orang-orang akan tertarik dengan adanya ini, kayak anak-anak yang 
sini banyak juga yang dulu dari SMPN, dan memilih sekolah disini salah 
satunya faktor itu, karena katanya disini ngga hanya belajar pelajaran umum, 





 MA Nurul Hidayah merupakan madrasah berbasis pesantren, yang 
mana dalam pembelajarannya difokuskan pada pendidikan agama Islam, seperti 
Ilmu Faraidh, Ta‟limul Muta‟allim, pembelajaran baca kitab, Ushul Fiqih, dan 
kelas baca-tulis Al-Qur‟an. Mengingat masyarakat sekitar adalah mayoritas 
beragama Islam, Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi MA Nurul Hidayah, 
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sehingga dalam pelaksanaan program publikasi MA Nurul Hidayah sangat 
terbantu dengan adanya kekuatan basis pesantren tersebut.  
Gambar 4.13 Khotmil Qur‟an bil-ghoib oleh siswa tahfidz Qur‟an di musholla 
MA Nurul Hidayah 
 


















Gambar 4.15 Program intensif baca tulis Qur‟an 
 
 Sedang untuk faktor penghambat yang dihadapi humas dalam 
pelaksanaan program publikasi adalah terbatasnya anggaran yang dimiliki 
madrasah. MA Nurul Hidayah merupakan sekolah untuk siswa dengan 
perekonomian menengah ke bawah, hal ini menjadikan keuangan yang ada di MA 
Nurul Hidayah terbatas, sehingga dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
diadakan oleh sekolah harus lebih teliti dan berhati-hati dalam menganggarkan 
biaya untuk kegiatan tersebut. Begitu pula dalam program publikasi madrasah 
humas mengalami beberapa kendala dalam pelaksanaan beberapa program dalam 
kegiatan publikasi. 
Berikut pernyataan humas: 
“disini masyarakatnya ekonomi menengah ke bawah, jadi untuk biaya sekolah 
kami memang menyesesuaikan dengan keadaan masyarakat sini, dan terbilang 
murah, makanya kalo ada acara-acara kami masih  harus benar-benar 
diperhitungkan, karna anggaran kami sangat terbatas. Soalnya kalo kita siswa 
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 Minimnya anggaran yang dimiliki madrasah menjadi faktor 
penghambat dalam pelaksanaan program publikasi. Program publikasi yang sudah 
direncanakan harus menyesesuaikan dengan anggaran yang dimiliki lembaga, 
sehingga dalam pelaksanaan program publikasi di MA Nurul Hidayah kurang 
maksimal. Kebutuhan sarana dalam program publikasi tidak bisa dikatakan 
rendah, oleh sebab itu maka perlu adanya perencanaan yang lebih teliti dalam 
menganggarkan  
dana untuk program publikasi.  
Gambar 4.16 Rapat biaya tahunan bersama wali murid kelas XII 
 
 
Berikut pernyataan bapak Humas: 
“yang jadi hambatan juga ancaman dari sekolah lain mbak, karena memang 
sekolah sini kan banyak yang setingkat MA, dan itu banyak yang sekolahnya 




 Faktor yang juga menjadi penghambat program ini adalah ancaman dari 
sekolah lain yang sama-sama melakukan publikasi. mengingat letak MA Nurul 
Hidayah yang berdekatan dengan beberapa sekolah lain seperti SMK Assalam, 
MA Al-Islam, MA Walisongo, dan SMK Assiddiqi. MA Nurul Hidayah harus 
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terus memperbaiki program publikasinya, sehingga apabila madrasah dapat terus 
memperbaiki program publikasinya maka dapat mengalahkan para pesaing.  
Gambar 4.17 Rapat guru mengenai perbaikan manajemen madrasah (kehumasan 
dan anggaran madrasah) 
 
 Selanjutnya adalah keadaan yang belum stabil seperti saat pandemi ini juga 
menjadi hambatan bagi MA Nurul Hidayah dalam pelaksanaan program publikasi. 
Kegiatan madrasah yang pada tahun-tahun sebelumnya dapat dijadikan bahan 
untuk publikasi, tidak dapat terlaksana disebabkan kondisi yang tidak 
diperbolehkan untuk melaksanakan kegiatan yang bersifat tatap muka.  
Berikut pernyataan bapak madrasah sekolah: 
“selama pandemi ini mbak hampir semua kegiatan yang harusnya dilaksakakan 
kami tiadakan, acara wisuda, open house, bakti sosial, dan lain-lainnya. 
Soalnya selama pandemi ini kami hanya fokus pada pembelajarannya, kan 
daring ini di masyarakat masih banyak yang belum terbiasa, jadi agak 
kesulitan. Makanya untuk sementara ini memang kegiatan-kegiatan yang tidak 
berhubungan dengan pembelajaran kami tiadakan. Jadi untuk sementara ini 





Kegiatan tahunan yang diadakan oleh MA Nurul Hidayah dalam rangka 
mendukung program publikasi untuk tahun ini banyak yang ditiadakan atau di 
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tunda untuk sementara. Hal ini menjadi kendala terhadap pelaksanaan program 
publikasi di MA Nurul Hidayah, sehingga dalam program publikasi untuk tahun 
ini lebih fokus pada publikasi yang bersifat media cetak dan media sosial. 
Sebagian kegiatan langsung yang sudah diagendakan merupakan kegiatan yang 
dapat menimbulkan kerumunan, oleh sebab itu untuk menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan maka kegiatan tersebut ditiadakan untuk sementara waktu.  
Gambar 4.18 Sosialisasi kegiatan selama masa pandemi 
 
 
Tabel 4.4 faktor pendukung dan penghambat dalam program publikasi 
Kategori Temuan 
Faktor pendukung program 
publikasi madrasah 
1. Hubungan yang baik dengan 
masyarakat 
2. Kekuatan yang dimiliki 
sekolah 
 
Faktor pengambat program 
publikasi 
1. Terbatasnya anggaran 
2. Ancaman dari sekolah lain 







             Humas merupakan salah satu fungsi manajemen yang membantu dalam 
mengelola hubungan dan komunikasi antara organisasi dengan khalayaknya. 
Humas memiliki tugas untuk untuk memelihara komunikasi dan kerja sama antara 
organisasi dengan publiknya. Praktik hubungan masyarakat adalah memikirkan, 
merencanakan, dan mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga saling 
pengertian antara organisasi dan publiknya.
86
 Begitu pula di dalam lembaga 
pendidikan, humas memiliki peran yang penting dalam terlaksananya 
pembelajaran di lembaga pendidikan, sebab keberlangsungan komunikasi dan 
hubungan yang kondusif antara lembaga pendidikan dan publiknya merupakan 
tanggung jawab humas. salah satu tugas pokok bagi humas di lembaga pendidikan 
adalah menciptakan citra positif lembaga di hadapan masyakarat, dan hal ini dapat 
terlaksana melalui program publikasi yang ada di di lembaga pendidikan. 
Publikasi lembaga pendidikan merupakan kegiatan yang dilaksanakan dalam 
rangka mengenalksan sekolah ke khalayak luas, dengan tujuan sekolah dapat di 
kenal oleh masyarakat sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk 
bersekolah di sekolah tersebut.  
              Sebagaimana tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
humas dalam pelaksnanaan publikasi madrasah yang ada di di lembaga MA Nurul 
Hidayah, MA Nurul Hidayah merupakan madrasah dengan basis pesantren, yang 
mana dalam pembelajarannya lebih menfokuskan pada pemahaman ilmu agama 
Islam. Program publikasi yang berada di MA Nurul Hidayah merupakan program 
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yang membantu dalam mengenalkan madrasah ke masyarakat sehingga MA Nurul 
Hidayah dapat tetap aktif dalam melaksanakan pembelajaran. Di MA Nurul 
Hidayah yang bertanggung jawab atas program publikasi ini adalah bagian humas. 
dalam hal ini peneliti mengkaji dengan lebih mendalam untuk mengetahui peran 
Humas dalam pelaksanaan publikasi yang dilaksanakan di MA Nurul Hidayah, 
juga mengenai program dan strategi yang dipakai oleh humas dalam program 
publikasi, serta faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 
publikasi madrasah. 
A. Peran Humas dalam Mempublikasikan Madrasah  
  
 Menurut Ruslan (2016) salah satu dari peranan humas dalam aktivitasnya 
adalah sebagai good image maker,yaitu menciptakan citra atau publikasi yang 
positif merupakan prestasi, reputasi, sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas 
public relations dalam melaksanakan manajemen kehumasan membangun citra 
atau nama baik lembaga/organisasi dan produk yang diwakilinya.
87
 Dari 
pengertian diatas dapat dipahami bahwa salah satu tugas bagi humas adalah 
menciptakan citra positif bagi lembaga yang diwakili, yang mana untuk 
melaksanakan tugas tersebut Humas dapat menggunakan program publikasi 
sebagai sarana dalam mencapai tujuannya.  
 Berdasar penelitian yang dilakukan, humas di MA Nurul Hidayah 
memiliki tanggung jawab penuh dalam pelaksanaan publikasi sekolah yang 
diadakan di MA Nurul Hidayah. Dalam hal ini humas bekerja sama dengan 
banyak pihak, baik pihak internal maupun eskternal. Hal ini dilakukan karena 
program publikasi merupakan program yang membutuhkan partisipasi dari 
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banyak orang. Selain dengan para guru dan staff, humas MA Nurul Hidayah juga 
melakukan kerja sama dengan para alumni, simaptisan dan masyarakat dalam 
mensukseskan program publikasi.  
Dalam pelaksanaan publikasi madrasah humas memiliki peran yang penting, 
sebab humas sendiri merupakan bagian dari organisasi yang bertugas mengelola 
dan menjaga hubungan dengan masyarakat, berikut beberapa peran humas dalam 
pelaksanaan program publikasi: 
1. Analisator 
 Analisa ini dilakukan untuk mengetahui keadaan dari sasaran publikasi yang 
akan dilakukan, sehingga humas dapat mengetahui publikasi seperti apa yang 
dapat sampai dan diterima oleh masyarakat.  
menurut fariani dkk, dalam bukunya menyebutkan bahwa yang perlu dipersiapkan 
saat akan melakukan program publikasi adalah sebagai berikut: 
Pertama, Mengenali audien, mengidentifikasi siapa saja yang menjadi sasaran 
acara, berita, atau apapun yang dipublikasikan menjadi sangat penting agar 
publikasi yang dilakukan tidak sia-sia. Fokuskan publikasi kepada pihak-pihak 
yang menjadi target utama. Semakin khusus target publikasi maka semakin 
terbatas cara-cara publikasi yang dilakukan. Hal ini selaras dengan ayat pertama 
dalam Al-Qur‟an yang turun yaitu : 
 اِقْ رَاْ اِبْسِم َربَِّك الَِّذْي َخَلقْ 
       Artinya: Bacalah (dengan) nama tuhanmu yang menciptakan
88
  
Ayat ini mengajarkan kita untuk membaca situasi atau menganalisis segala 
perkara yang akan kita hadapi.  
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Kedua, Mengukur biaya, idealnya biaya untuk publikasi adalah maksimal 
10% dari total biaya acara (contoh jika event yang dipublikasikan). Namun 
praktisi PR dapat menurunkan nilainya dengan kreativitas yang mereka miliki. 
Tidak selalu dengan harga yang mahal akan memberikan dampak positif dalam 
mendapatkan publikais yang maksimal.  
Ketiga, menyusun jadwal, menentukan periode publikasi sangat penting (kapan 
mulai dan berakhirnya publikasi) hal ini memberi luang waktu penyebaran dan 
penyampaian publikasi tersebut. 
Keempat, apa yang disampaikan, praktisi PR harus memastikan bahwa materi 
pubikasi yang dibuat memuat data atau informasi umum yang dibutuhkan setiap 
orang yang berpartisipasi. Materi publikasi akan menjadi bentuk informasi yang 
diterima oleh targetnya, sehingga hal tersebut dapat menarik perhatian dan 
memotivasinya untuk turut berpartisipasi
89
 
2.   Inisiator  
 Setelah melakukan analisa maka humas dapat membuat program yang 
akan dilakukan dalam program publikasi, pembuatan program publikasi 
berdasarkan dari kajian data yang didapat dari tahap analisa. Penyusunan program 
merupakan salah satu sub manajemen dalam mengelola sebuah instansi bahkan 
madrasah. Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman pada surah as-Sajadah ayat 5 : 
 ممَّا تَ ُعدُّْونَ  َسَنةٍ  اَْلفَ  َكاَن ِمْقَدارُهُ يَُدبُِّر ااْلَْمَر ِمَن السََّمۤاِء ِاىَل ااْلَْرِض ُُثَّ يَ ْعرُُج اِلَْيِو يفْ يَ ْوٍم  
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Artinya: “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu”  
Ayat ini mengindikasikan bahwa manajemen itu diperlukan untuk mengatur langit 
dan bumi. Karena lafad ُُيُدَبِّر memiliki arti „mengatur‟ yang merupakan kata lain 
dari manajemen yakni sebuah kegiatan untuk mengatur sesuatu.   
3. Publikator  
 Berikutnya adalah  sebagai pelaksana program yang tekah disusun oleh 
humas. dalam tahap ini, semua masyarakat sekolah ikut berpartisipasi dalam 
pelaksanaan program publikasi yang disusun. Hal ini didasari bahwa padaha 
hakikatnya, publikasi madrasah merupakan tanggung jawab bersama, maka dari 
itu dalam tahap pelaksanaan ini melibatkan banyak pihak.  
4. Evaluator 
 Yang terakhir adalah sebagai evaluator. Evaluasi dalam pelaksanaan 
sebuah program sangatlah penting, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari program yang telah dilaksanakan, juga untuk mengetahui 
kekurangan dari pelaksanaan publikasi, sehingga hasil dari evaluasi dapat 
dijadikan sebagai rujukan untuk perbaikan di masa yang akan datang. 
program publikasi madrasah yang dilakukan oleh humas MA Nurul Hidayah ini 
selaras dengan pengertian Manajemen Humas menurut Mc Elreath bahwa 
manajemen humas berarti penelitian, perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengevaluasian suatu kegiatan komunikasi yang disponsori oleh organisasi, 
dimulai dari pertemuan kelompok hingga berkaitan dengan konferensi pers 





multimedia, dari penyelenggaraan open house hingga kampanye politik, dari 
pengumuman pelayanan publik hingga menangani kasus manajemen krisis.
90
 Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa humas merupakan bagian yang harus 
ada di tiap organisasi, baik organisasi pemerintahan maupun non pemeritahan.  
Humas menjadi ujung tombak atas terjalinnya komunikasi yang baik antara 
organisasi dengan publiknya, hal ini menjadikan humas memiliki peranan yang 
penting dalam sebuah organisasi untuk selalu memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat.   
 dari hasil temuan peneliti di lapangan mengenai peran humas dalam 
program publikasi madrasah,  humas di MA Nurul Hidayah memiliki peranan 
dalam setiap kegiatan yang diadakan di sekolah. setiap kegiatan yang diadakan 
dengan tujuan sebagai publikasi sekolah humas selalu ikut terlibat di dalamnya. 
Hal ini menjadi isyarat bahwa humas merupakan bagian pokok dalam pelaksanaan 
program publikasi madrasah. kegiatan publikasi madrasah sendiri merupakan 
kegiatan yang rutin dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk 
menginformasikan/mempublikasikan keberadaan madrasah di tengah-tengah 
masyarakat.  
B. Program dan Strategi Humas dalam Pelaksanaan Program Publikasi di 
MA Nurul Hidayah 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa terdapat 
berbagai macam kegiatan dalam pelaksanaan program publikasi. Humas sebagai 
penanggungjawab program publikasi madrasah memiliki serangkaian kegiatan 
yang dilakukan dalam menunjang keberhasilan program publikasi madrasah. 
                                                          
90
 Rosadi ruslan, Manajemen Publis Relitions dan Media Komunikasi,(jakarta :raja 





dalam pelaksanaannya humas melibatkan banyak pihak, diantaranya masyarakat 
di madrasah, alumni, simpatisan, dan masyarakat sekitar. partisipasi dari berbagai 
pihak ini menjadi salah satu faktor keberhasilan dari terlaksananya program 
publikasi sehingga program publikasi dapat terlaksana sesuai dengan tujuannya.  
 menurut Kafler yang dikutip oleh Mulyono, partisipasi adalah 
keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan yang mencurahkan baik secara fisik 
maupun mental dan emosional. Partisipasi fisik merupakan partisipasi yang 
langsung ikut serta dalam kegiatan tersebut, sedangkan partisipasi secara mental 
dan emosional merupakan partisipasi dengan memberikan saran, pemikiran, 
gagasan, dan aspek mental lainnya yang menunjang tujuan dan harapan.
91
 
Terlaksananya program publikasi sekolah di MA Nurul Hidayah tak lepas dari 
partisipasi masyarakat. Masyarakat MA Nurul Hidayah memberikan partisipasi 
yang cukup besar dalam pelaksanaan program publikasi, hal ini dapat dilihat dari 
antusiasme masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di MA Nurul 
Hidayah.  
 Program publikasi yang disusun oleh humas di MA Nurul Hidayah 
berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan oleh humas. untuk pelaksanan 
program publikasi yang sudah disusun oleh humas di MA Nurul Hidayah terbagi 
menjadi dua jenis program yakni berupa kegiatan yang tidak langsung dan berupa 
kegiatan langsung (tatap muka). Berikut macam kegiatan yang dilaksanakan di 
MA Nurul Hidayah: 
1. Kegiatan tidak langsung 
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 Kegiatan publikasi secara tidak langsung dilakukan berdasarkan 
kebutuhan masyarakat saat ini. Bila dilihat dari perkembangan masyarakat yang 
menuntut penyebaran informasi secara cepat dan akurat maka pilihan publikasi 
melalui kegiatan tidak langsung merupakan pilihan yang tepat. Sebab melalui 
kegiatan tidak langsung dapat memberikan manfaat yang dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat di zaman ini.  
 Kegiatan tidak langsung yang dilaksanakan oleh humas MA Nurul 
Hidayah sebagai program publikasi adalah penggunaan media cetak dan media 
sosial. Kedua media tersebut dipilih dipilih oleh humas berdasar kebutuhan 
masyarakat di sekitar MA Nurul Hidayah.  
Mengenai penggunaan media sosial berikut pernyataan Hanindyalaila Pienrasmi 
dalam jurnalnya yang berjudul Pemanfaaant media sosial oleh praktisi public 
relations di Yogyakarta beliau menyampaikan bahwa: Praktisi meyakini bahwa 
kehadiran media sosial membawa kemudahan bagi praktisi dalam melakukan 
aktifitas komunikasi dengan publiknya, memberikan ruang yang lebih untuk 
terjadinya interaksi yang melibatkan adanya umpan balik. Praktisi juga 
memanfaatkan media sosial sebagai alat pemantauan baik untuk memantau 
respon, positioning, dan juga mensegmentasi publiknya. Media sosial 
memfasilitasi terjadinya pemberian respon yang cepat baik dalam penyebaran 
informasi dari perusahaan maupun maupun respon yang didapat dari publik. 
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Dari sini dapat dipahami bahwa penggunaan media sosial dalam pelaksanaan 
program publikasi menjadi pilihan yang tepat selain dapat menghemat waktu dan 
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biaya, publikasi melalui media sosial juga dapat membantu sampainya informasi 
ke masyarakat  dalam jangkauan yang lebih luas.  
 Media cetak dan media sosial merupakan alat perantara dalam kegiatan 
publikasi sekolah yang dilakukan oleh PR, yang mana pada media cetak dan 
media sosial terdapat pesan, baik berupa gambar, video dan juga tulisan. Dalam 
gambar dan video tersebut mengandung pesan makna yang tersirat yang 
seharusnya tertuang melalui tulisan. Meskipun pada dasarnya deengan media 
tulisan lebih cepat tersampaikan daripada dengan video dan gambar, namun kana 
gambar dan video terkadang lebih menarik perhatian dibandingkan dengan 
tulisan. Dalam hal ini, Soleh menyampaikan bahwa salah satu teknik manajemen 
Humas di dalam Al-Qur‟an adalah dengan pena
93
 sesuai firman Allah dalam Al-
Qur‟an surah Al-„Alaq ayat 4: 
ِذْي َعلََّم اِبلَقَلمْ  ََ  الَّ
Artinya: Yang mengajar (Manusia) dengan pena  
Quraish Shihab menafsiri ayat ini dalam Tafsir Al-Misbah menyampaikan bahwa 
Qalam adalah hasil penggunaan alat tersebut yaitu berupa tulisan. Cara Allah 
mengajarkan ilmu adalah menggunakan pena (Tulisan) yang harus dibaca oleh 
manusia. Untuk itu tulisan sangat penting bagi humas MA Nurul Hidayah guna 
publikasi sekolah kepada masyarakat yang saat ini sudah marak melalui media 
cetak dan media sosial.  
2. Kegiatan langsung (tatap muka) 
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 Program publikasi yang berupa kegiatan langsung (tatap muka) 
merupakan kegiatan rutin yang sudah diagendakan oleh humas MA Nurul 
Hidayah. Kegiatan secara langsung memerlukan persiapan yang lebih kompleks, 
sebab kegiatan secara langsung melibatkan banyak pihak, bukan hanya pihak 
dalam sekolah yang harus menjadi pelaksana akan tetapi juga membutuhkan pihak 
dari luar sekolah.  
 Salah satu alasan kegiatan langsung (tatap muka) memerlukan persiapan 
yang lebih komplek, sebab interaksi kepada masyarakat harus berjalan dengan 
baik guna menjalin hubungan harmonis kepada setiap elemen masyarakat. untuk 
itu demi menjaga komunikasi yang baik ini perlu adanya teknik berbicara dengan 
lisan terutama dalam manajemen humas demi meminimalisir kesalahpahaman 
satu sama lain. Hal ini sesuai yang diajarkan oleh Allah dalam firman-Nya surah 
Al-Baqoroh ayat 30: 
هَ  َها َمْن يُ ْفِسُد ِفي ْ َفًة قَاُلوا َأََتَْعُل ِفي ْ ا َو ِإْذ قَاَل َربَُّك لِْلَمالَِئَكِة ِإيّنِ َجاِعٌل يفْ اأَلْرِض َخِلي ْ
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ُArtinya: “(Ingat) ketika Tuhanmu berkata kepada malaikat, „Aku ingin 
menjadikan khalifah di bumi.‟ Mereka bertanya, „Apakah engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana? Padahal, 
kami bertasbih memuji dan menyucikan nama-Mu.‟ Dia berkata,”Sungguh, 
Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui,”  
 
 Dalam menafsiri ayat ini, Quraish Syihab menyampaikan bahwa ini merupakan 
penyampaian keputusan Allah pada malaikat tentang rencana diciptakannya 
manusia. Hal ini penting karena malaikat nantinya ada hubungan dengan manusia 
seperti mencatat dan menyampaikan amal-amal manusia pada Allah. Malaikat 
bertanya pada Allah bukan tujuan membantah maupun protes, akan tetapi mereka 





bukan untuk membenarkan maupun menyalahkan, karena memang nantinya ada 
sebagian manusia melakukan apa yang di perkirakan oleh para malaikat. 
94
  
 Ulasan ayat beserta tafsirnya yang disampaikan oleh Quraish Shihab 
merupakan penjabaran bagaimana pentingnya ilmu komunikasi terutama yang 
dimiliki oleh humas. Uraian tersebut setidaknya memberi kita pelajaran bahwa 
terhadap siapapun yang berhubungan dengan urusan lembaga khususnya lembaga 
pendidikan baik yang terhubung secara langsung atau tidak langsung harus diikut 
sertakan talam komunikasi langsung yang baik, diajak diskusi bahkan 
bermusyawarah karena dengan menjalin hubungan yang baik maka siapapun akan 
memberikan respon yang baik pula terlebih lagi untuk lembaga pendidikan. 
berikut kegiatan langsung yang diagendakan oleh humas dalam pelaksanaan  
program publikasi sekolah: 
a. Event akhir tahun 
 Kegatan Event akhir tahun diselenggarakan oleh MA Nurul Hidayah 
dipromotori oleh humas MA Nurul Hidayah akan tetapi dalam pelaksanaannya 
humas juga mengambil peran dari masyarakat sekitar, mulai dari rapat persiapan, 
pelaksanaan bahkan anggaran biaya pun sebagian besar hasil sumbangan dari 
masyarakat. Hal ini sudah menjadi tradisi MA Nurul Hidayah di mana setiap akhir 
tahun pembelajaran melaksanakan Event akhir tahun berupa : 
1) Haflatul Imtihan, kegiatan ini merupakan kegiatan akhir tahun yang 
diselenggarakan MA Nurul Hidayah setiap tahunnya, dalam kegiatan ini 
biasanya diawali dengan penampilan kesenian dari siswa-siswi dari TK, 
MI, MTs dan MA Nurul Hidayah. Dilanjutkan dengan pengumuman 
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peraih nilai tertinggi di setiap kelas dari setiap jenjangnya, dilanjutkan 
dengan wisuda TK, MI, MTs dan MA Nurul Hidayah. Kemudian ditutup 
dengan kegiatan ceramah agama yang disampaikan oleh 
Kyai/Ustadz/Muballigh yang secara khusus diundang untuk memberikan 
siarman rohani, motivasi sekaligus wejangan untuk seluruh siswa, wali 
murid dan masyarakat sekitar. Acara ini merupakan kegiatan rutin yang 
diharapkan menjadi keberkahan tersendiri bagi siswa karena diadakan di 
penghujung tahun ajaran. Mengamalkan sabda Nabi Muhammad SAW.  
  مِ ياتِ وَ خلَ ابِ  الُ مَ عْ ا األَ ّنََّ إِ  وَ 
Artinya: Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada akhirnya
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 Dalam mengamalkan hadist ini diharapkan semua siswa, wali murid, guru 
beserta masyarakat mendapatkan keberkahan khususnya keberkahan ilmu. 
Kegiatan ini merupakan salah satu upaya humas MA Nurul Hidayah untuk 
mempromosikan sekaligus publikasi MA Nurul Hidayah kepada masyarakat, 
tidak hanya menjadi ajang publikasi akan tetapi juga memberikan edukasi kepada 
masyarakat dan membangun hubungan emosional antara masyarakat dan MA 
Nurul Hidayah. Sehingga masyarakat merasa memiliki MA Nurul Hidayah.   
2)  Ziarah Wali Lima, setelah melaksanakan Haflatul Imtihan MA Nurul 
Hidayah mengadakan Ziarah Wali Lima yang diikuti oleh siswa, guru dan 
beberapa masyarakat sekitar. Selain untuk membangun hubungan emosional 
antara masyarakat dan MA Nurul Hidayah, kegiatan ini menjadi ajang 
edukasi sejarah perkembangan Islam di tanah jawa bagi semua peserta. Juga 
mengamalkan Hadis Nabi Muhammad  
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 اىَ وْ رُ وْ زُ فَ  ورِ بُ القُ  ةِ رَ يَ زِ  نْ عَ  مْ كُ تُ يْ هَ نَ  ُ نْ كُ 




 Dalam hadist ini mengandung anjuran kepada kita untuk melaksanakan 
ziarah kubur sesuai yang dilaksanakan oleh MA Nurul Hidayah bersama 
masyarakat sekitar, selain untuk mengingat mati juga menjadi moment untuk 
membangkitkan semangat keislaman karena bisa langsung menelusuri jejak 
sejarah Wali lima di tanah jawa. Hal ini merupakan langkah jitu yang ditempuh 
oleh humas MA Nurul Hidayah. 
b. Open house  
 Kegiatan open house yang ada di MA Nurul Hidayah sesuai dengan open 
house pada umumnya. Disini humas melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah 
tingkat MTS/SMP yang berada di sekitar madrasah dengan tujuan mengundang 
siswa-siswi kelas sembilan untuk menghadiri acara open house yang 
diselenggarakan oleh humas MA Nurul Hidayah. Akan tetapi selama dua tahun 
terakhir ini kegiatan ini untuk sementara ditiadakan. Sebab adanya peraturan 
pemerintah yang melarang adanya kerumunan dan keadaan madrasah yang masih 
fokus dalam perbaikan pembelajaran.  
c. Bakti sosial 
Kegiatan bakti sosial yang ada di MA Nurul Hidayah bekerja sama dengan 
masyarakat sekitar. hal ini dilakukan agar tercipta ikatan persaudaraan yang 
kuat antara madrasah dengan masyarakat, sehingga dapat terus saling tolong 
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menolong. Humas melakukan koordinasi dengan pihak Desa sebelum 
pelaksanaan kerja bakti.  
d. Perlombaan 
 sebelum kegiatan Haflatul Imtihan dilaksanakan biasanya humas MA 
Nurul Hidayah mengagendakan lomba antar beberapa madrasah dan pondok 
pesantren wilayah desa Karang Sari, Bekur, Rejoyoso dan beberapa desa sekitar. 
Kegiatan ini merupakan pengamalan dari perintah Allah Swt : 
  فَاْسَتِبُقوا اخْلَي ْرَاتِ 
Artinya:Berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan
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 Dalam kegiatan ini Humas MA Nurul Hidayah menggelar beberapa lomba 
yaitu; Tahfidzul Qur‟an, Pidato, Baca Kitab, Cerdas Cermat, Kelereng, Tarik 
Tambang. Yang pemenangnya diumumkan dan diserahkan hadiahnya pada acara 
Haflatul Imtihan. Ini merupakan langkah Humas MA Nurul hidayah untuk 
menarik peminat peserta lomba yang berada di tingkat MTs sekitar agar bisa 
melanjutkan sekolah di MA Nurul Hidayah. Perlombaan bola voly merupakan 
kegiatan yang diadakan pada pertengahan semester, yang mana lomba ini tidak 
termasuk dalam rangkaian acara akhir tahun. Lomba ini diikuti oleh perwakilan 
dari beberapa sekolah MA sederajat yang ada di Kecamatan Bantur. 
Untuk menunjang keberhasilan sebuah program perlu adanya strategi khusus 
dalam pelaksanaannya. Hal ini sebagaimana pernyataan Philip Kotler dalam 
bukunya bahwa strategi merupakan faktor paling penting dalam mencapai tujuan 
perusahaan, keberhasilan suatu usaha tergantung pada kamampuan pemimpin 
yang bisa dalam merumuskan strategi yang digunakan. Strategi perusahaan sangat 
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tergantung pada tujuan perusahaan, keadaan dan lingkungan yang ada. Strategi 
adalah keseluruhan upaya dalam mencapai sasaran dan mengarah 
kepengembangan rencana marketing yang terperinci.
98
 Dalam dunia pendidikan 
perusahaan disini adalah lembaga pendidikan, sehingga dalam dunia pendidikan 
strategi juga dibutuhkan untuk keberhasilan untuk mencapai tujuan pendidikan. Di 
MA Nurul Hidayah strategi yang dipakai oleh humas dalam pelaksanaan program 
publikasi adalah membangun kerja sama dengan pihak luar sekolah, yakni alumni 
dan simpatisan serta masyarakat. hal ini dilakukan untuk keberhasilan program 
publikasi sekolah yang diagendakan oleh humas MA Nurul Hidayah. 
C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Publikasi 
Madrasah 
 Dalam program publikasi, terdapat beberapa faktor yang manjadi 
pendukung serta penghambat dalam pelaksanaannya.  Berikut beberapa faktor 
yang menjadi pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan program publikasi 
di MA Nurul Hidayah: 
a. Faktor pendukung 
Dalam pelaksanaan program publikasi, terdapat beberapa faktor yang menjadi 
faktor pendukung dalam pelaksanaannya, dengan adanya faktor pendukung ini 
madrasah sangat terbantu dalam mencapai tujuan dari publikasi madrasah, faktor 
pendukung tersebut diantaranya: 
Pertama, hubungan baik yang terjalin antara madrasah dengan masyarakat, 
komunikasi yang baik dapat menciptakan hubungan yang baik, sehingga seorang 
humas dituntut untuk dapat mengelola komunikasi yang baik dengan masyarakat. 
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sebagaimana menurut Triamanah dan Diah Wulandari dalam jurnalnya bahwa 
Humas adalah sebuah profesi yang berkaitan dengan usaha untuk membangun 
gubungan harmonis antara organisasi dengan publik-publiknya sehingga dapat 
menghasilkan saling pengertian antara keduaya, melahirkan citra positif 
organisasi, menumbuhkan kepercayaan publik dan meningkatkan reputasi.
99
 
Kedua, kekuatan yang dimiliki madrasah. sebagai madrasah yang berbasis 
pesantren MA Nurul Hidayah memiliki dayak tarik tersendiri yakni dengan 
adanya pembelajaran dengan nilai-nilai pesantren. masyarakat yang religius 
menginginkan adanya sekolah umum yang menekankan pada pembelajaran agama 
Islam. Sebab salah satu tujuan dari berdirinya MA Nurul Hidayah adalah untuk 
mencetak manusia yang bertaqwa dan berakhlaqul karimah. Hal ini selaras dengan 
Undang-undang nomor 2 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana guna mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
100
 
b. Faktor penghambat 
 Dalam pelaksanaan program publikasi, beberapa hambatan yang dihadapi 
adalah meliputi  a) terbatasnya anggaran, hal ini disebabkan oleh kondisi 
madrasah yang belum stabil serta keadaan ekonomi para siswa yang menengah 
kebawah, sehingga tidak memungkinkan bagi madrasah untuk membebankan 
biaya yang terlalu tinggi kepada orang tua siswa b) ancaman dari luar, persaingan 
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dengan sekolah-sekolah lain juga menjadi hambatan bagi MA Nurul Hidayah. Hal 
ini menjadikan humas Nurul Hidayah harus terus berupaya melakukan program 
publikasi yang dapat menarik minat masyarakat terhadap MA Nurul Hidayah c) 
pandemi covid 19 yang melanda juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
program publikasi. hambatan ini juga dirasakan sekolah-sekolah lain. Hal ini 
dilakukan dalam rangka mematuhi peraturan pemerintah mengenai pelarangan 
berkerumunan di masa pandemi, atau peraturan yang kita kenal sebagai 
“pembatasan sosial berskala besar” (PSBB). Sebagaimana penjelasan dari Nefa 
Claudia Meliala, S.H., M.H dalam artikelnya mengatakan bahwa PSBB 
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan kekarantinaan kesehatan yang 
paling sedikit, meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan 
keagamaan, dan/atau pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum.
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 Di 
beberapa sekolah program-program publikasi aada yang dilaksanakan secara 
virtual, akan tetapi untuk MA Nurul Hidayah hal itu belum memungkinkan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka program publikasi yang berupa kegiatan langsung 
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Bagan 5.1 Temuan penelitian 
 
PERAN HUMAS DALAM MEMPUBLIKASIKAN MADRASAH DI 
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Dari hasil paparan yang dijelaskan diatas, maka peneliti menyusun beberapa 
kesimpulan mengenai Peran Humas dalam Menunjang Publikasi Sekolah di 
Lembaga Pendidikan Berbasis Pesantren ( Studi Kasus: MA Nurul Hidayah) yang 
mengacu pada beberapa fokus masalah, antara lain: 
1. Peran Humas dalam Mempublikasikan Madrasah 
 Humas memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan program 
publikasi madrasah. hal ini mengacu pada salah satu tugas humas adalah 
mengelola hubungan dan komunikasi antara lembaga dengan publiknya. Dalam 
pelaksanaan program publikasi umas memiliki beberapa peranan, antara lain: a) 
Analisator b) Inisiator  c) Publikator d) Evaluator.  Selaku penanggungjawab 
program publikasi, dalam pelaksanaan program publikasi humas melakukan kerja 
sama dengan banyak pihak, baik pihak internal maupun dari pihak eksternal. 
pihak eksternal yang dimaksud adalah alumni, simpatisan serta masyarakat sekitar 
sekitar madrasah. 
2. Program dan Strategi Humas dalam Pelaksanaan Publikasi Madrasah 
 Dalam pelaksanaan program publikasi sekolah, humas menyusun 
beberapa program yang akan dilaksanakan dalam rangka mempublikasikan 
sekolah. terdapat dua jenis program publikasi yang disusun oleh humas, yang 
pertama yaitu program yang berupa kegiatan tidak langsung, yang diantaranya 
adalah: a) media cetak b) media sosial. Disini humas berperan sebagai pelaksana 





memasang baliho. Humas juga bertanggungjawab dalam publikasi melalui media 
sosial. Yang kedua adalah program yang berupa kegiatan langsung, diantaranya: 
a) event akhir tahun b) open house c) bakti sosial d) perlombaan. dalam 
pelaksanaan program publikasi yang berupa kegiatan langsung, peranan humas 
disini adalah melakukan koordinasi dengan pihak-pihak yang ikut andil dalam tiap 
pelaksanaan program-program tersebut. selain menyusun program publikasi, 
humas juga memiliki strategi dalam menunjang program publikasi, strategi yang 
digunakan humas dalam program publikasi madrasah adalah menciptakan kerja 
sama yang baik dengan pihak-pihak luar madrasah, diantaranya adalah orang tua 
siswa, alumni, simpatisan, masyarakat sekitar sekolah, dan juga melakukan kerja 
sama dengan instansi-instansi yang dibutuhkan di madrasah. harapan dari hasil 
kerja sama yang dibangun adalah dapat memberikan dampak yang positif bagi 
madrasah dan juga pihak-pihak terkait. Hal ini dilakukan untuk membangun 
komunikasi yang baik antara sekolah dengan pihak yang berkaitan dengan 
sekolah, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
madrasah.  
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Program 
Publikasi Madrasah 
 Faktor pendukung dalam pelaksanaan program publikasi diantaranya 
adalah a) hubungan baik yang dimiliki pihak madrasah dengan masyarakat. 
hubungan yang baik antara lembaga dengan masyarakat memiliki dampak yang 
dapat bermanfaat bagi lembaga dalam melaksanakan program publikasi. Disini 
humas adalah yang bertanggungjawab dalam membangun dan menjaga hubungan 





manfaat dalam pelaksanaan program publikasi, akan tetapi dalam kegiatan yang 
lain masyarakat juga ikut andil dalam pelaksanaannya, seperti halnya dalam 
pembangunan gedung madrasah, masyarakat juga membantu baik berupa bantuan 
materi maupun tenaga. b) kekuatan yang dimiliki lembaga yakni berupa nilai-nilai 
pesantren yang dimiliki madrasah, menawarkan pembelajaran dengan sistem 
pesantren. Madrasah dengan basis pesantren menjadi daya tarik tersendiri bagi 
MA Nurul Hidayah, sehingga hal ini dapat membenatu dalam pelaksanaan 
publikasi yang ada di madrasah. semakin baik SDM yang dimiliki madrasah maka 
semakin baik pula citra yang didapat madrasah di hadapan masyarakat. 
 Sedang untuk faktor penghambat yang dihadapi madrasah adalah a) 
anggaran yang terbatas, hal ini yang mangharuskan humas untuk sebisa mungkin 
menghemat dana yang digunakan dalam program publikasi b) ancaman dari 
madrasah lain, banyaknya madrasah di sekitar MA Nurul Hidayah menjadi 
ancaman bagi Nurul Hidayah sehingga dalam melaksanakan publikasi pihak 
sekolah harus terus melakukan perbaikan yang bisa mengimbangi bahkan 
mengungguli madrasah lain. c) Masa pandemi 19 yang melanda berbagai tempat 
di dunia , hal ini juga berdampak dalam pelaksanaan program publikasi di MA 
Nurul Hidayah. Selama pandemi kegiatan yang bersifat tatap muka untuk 
sementara ditiadakan, sehingga pelaksanaan program publikasi hanya dilakukan 
dalam kegiatan tidak langsung. Meski banyak dari sekolah lain yang melakukan 
program publikasi secara online, akan tetapi bagi MA Nurul Hidayah hal tersebut 
belum memungkinkan. Hal ini disebabkan masih banyak masyarakat yang buta 
teknologi serta madrasah sendiri belum memiliki kemampuan dalam pelaksanaan 





B. Saran  
Dari keseluruhan mengenai peran Humas dalam menunjang publikasi sekolah di 
MA Nurul Hidayah Bantur, peneliti memiliki beberapa saran, antara lain: 
1. Bagi kepala sekolah MA Nurul Hidayah Kab. Malang supaya kedepannya 
dalam memberikan anggaran yang cukup agar program publikasi dapat 
terlaksana dengan maksimal. 
2. Untuk Humas MA Nurul Hidayah Kab. Malang untuk tetap semangat dalam 
melakukan program publikasi, sehingga program ini dapat memberikan 
dampak yang positif bagi sekolah. 
3. Untuk para guru MA Nurul Hidayah Kab. Malang , diharapkan selalu 
kompak dalam membantu  terlaksananya program publikasi. 
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang 
lebih maksimal, sehingga dapat memberikan dampak yang positif  untuk 
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Bantur, 25 April 2021 
Kepala sekolah MA Nurul Hidayah 
 
 
   
























                           Tabel Observasi 
No  Tanggal  Aspek yang diobservasi 
1. 22 Maret 2021 Peneliti melakukan observasi terkait program 
publikasi yang ada di MA Nurul Hidayah 
2. 03 April 2021  Peneliti melakukan observasi mengenai peranan 
kerja pihak MA Nurul Hidayah dalam program 
publikasi  
3. 18 April 2021 Peneliti melakukan observasi melihat papan 
promosi sekolah yang terletak di batas desa 
4. 19 April 2021 Peneliti melakukan observasi mengenai akun 
media sosial yang dimiliki MA Nurul Hidayh 
   5.   22 Mei 2021 Peneliti diajak mengikuti mengikuti rapat 
mengenai perencanaan publikasi sekolah, yakni 
























NO Tanggal pertanyaan Narasumber 





Humas dalam program 
ini? 
Kepala sekolah 




3.  17 April 2021 Apa saja program yang 
dilakukan Humas dalam 
publikasi, serta seperti 
apa strategi yang dipakai 
dalam program ini 
Bagian Humas 
4.  18 April 2021 Bagaimana pelaksanaan 
program yang disusun 
oleh bagian Humas 
Kepala sekolah 
5.  20 April 2021 Apa yang mendukung 
dalam pelaksanaan 
program ini, dan 
bagaimana hambatannya 
Kepala sekolah 
6.  21 April 2021 Apa faktor-faktor yang  
mendukung dalam 
pelaksanaannya, dan apa 















Wawancara dengan kepala sekolah MA Nurul Hidayah 
 

















Poster promosi sekolah di akun Facebook sekolah 
 








Mengikuti perlombaan Sains di MAN 1 Malang 
 
Perlombaan voly di Unisma 
 






Bakti sosial dalam kegiatan pengobatan gratis di desa Rejoyoso 
 
 












Rapat mengenai event akhir tahun yang sementara ditiadakan  
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